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ABSTRAKSI

Dinamika perubahan dan pertumbuhan semua scklor kegiatan masyarakat
harus diikuti sarana dan prasarana yang menunjang. Salah satnya adalah
pengembangan pelayanan lalu lintas mengingat pola arus lalu lintas pada
Jjaringan jalan, terutama di perkotaan bersifat sangat majemuk dan berubah-ubah
seiring dengan waktu dan pengaturannya. Banyak hal yang dapat menyebabkan
permasalahan  lalulintas  aniara lain bertambahnya  kepemilikan  kendaraan,
terbatasnya sumber daya pembangunan jalan rava, dan belum optimalnya
pengoperasian fasilitas lalu lintas yang ada.

Penelitian ini meninjau operasi simpang bersinyal sebagai salah satu
Sasilitas lalu lintas yang penting. Aspek-aspek yang ditinjau dalam analisis
meliputi kondisi geometrik, kondisi lapangan dan kondisi arus lalu lintas. Dengan
menggunakan Metode MKJI 1997, analisis awal dilakukan terhadap siklus waktu
sinyal untuk menghitung kapasitas, panjang anérvian, dan jumlah kendaraan
terhenti, sehingga dapat diketahui tundaan pada masing-masing pendekat.
Dengan diketahuinya tingkat pelayanan simpang bersinyal, maka akan dapat
ditentukan langkah-langkah perencanaan perbaikan.

Hasil perhitungan terhadap operasional simpang bersinyal Sekip dengan
cycle time 112 detik, tundaan rata-rata sebesar 573,96 delik. Mengingal anghka
tundaan yang cukup besar, dinsulkan wiu dilakikan beberapa langkal-langkah
perbaikan yang meliputi - penegakan pengaturan parkir berupa larangan parkir
sejauh 80 m dari garis henti, pengaturan cycle time dari 112 detik ke 92 detik dan
perbaikan geometrik jalan dengan mengadakan pelebaran jalan sebesar 0.5 m
pada  kedua  sisi jalan  di keempatl - pendekat. Langkah-langhah rersebut
diperkirakan  dapat meningkatkan tingkat pelayanan  dengan menurunkan
tundaan dari 373,96 detik menjadi 167,68 detik.

X1V



BAB I

PENDAHULUAN

I.1.Latar belakang

Dinamika perubahan dan pertumbuhan scmua sektor kegiatan masyarakat
perkotaan harus diitkuti sarana dan prasarana yang menunjang. Demikian juga
dengan kota Yogyakarta, yang merupakan salah satu kota besar di Pulau Jawa,
mempunyai dinamika dan pertumbuhan di semua sektor yang cepat. Sehingga
kebutuhan masyarakat Yogyakarta terhadap pengembangan pelayanan lalu lintas
juga semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah angkutan yang ada.

Pola arus lalu lintas pada jaringan jalan di perkotaan bersifat sangat
majemuk dan berubah-ubah sciring dengan waktu dan pengaturannya. Dalam
keadaan demikian manajemen lalu lintas memegang peranan penting. Manajemen
lalu lintas juga diperfukan untuk memecahkan masalah lalu lintas yang
diakibatkan oleh pembuatan infrastruktur baru (Siti Malkhamah, 1996).

Banyak hal yang dapat menyebabkan meningkatnya permasalahan lalu
lintas, di antaranya adalah :

1. Bertambahnya kepemilikan kendaraan,

o

Terbatasnya sumber daya untuk pembangunan jalan raya,

Belum optimalnya pengoperasian fasilitas lalu lintas yang ada.

LI

Hal-hal tersebut merupakan persoalan umum yang banyak terjadi di negara

berkembang seperti Indonesia.




3]

Salah satu bentuk pelayanan lalulintas adalah peranan sistem lampu lalu
lintas terhadap tingkat pelayanan lalu lintas. Sistem lampu lalu lintas berfungsi
untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi pergerakan lalu lintas. Hal ini dapat
ditempuh dengan melakukan koordinast lampu lalu lintas pada pertemuan jalan.
Koordinasi lampu ini akan menghasilkan sistem pengaturan yang optimal dengan
mengatur jumlah fase, interval dan waktu hijau tiap fase. Lampu lalu lintas
berfungsi untuk mengurangi adanya konflik antara berbapai pergerakan lalu lintas
dengan cara memisahkan pergerakan-pergerakan terscbut dari segi ruang dan
waktu. Dengan cara demikian, kapasitas pertemuan jalan dan tingkat keselamatan
pemakai jalan dapat ditingkatkan. (Siti Malkhamah, 1996)

Dalam tugas akhir ini penyusun ingin menganalisis tingkat pelayanan
simpang bersinyal di Yogyakarta, dengan studi kasus pada persimpangan empat
Sekip Yogyakarta. Hal ini dilatarbelakangi oleh pengamatan lapangan pada jam-
jam puncak yang menunjukkan sering terjadinya antrian panjang yang tidak
kunjung hilang dalam beberapa waktu siklus sehingga menyebabkan konflik
lalulintas. Penyusun merasa perlu untuk menganalisis tingkat pelayanan simpang
bersinyal pada perempatan tersebut, dengan melakukan penelitian terhadap
volume lalu lintas dan arus jenuh di tiap mulut jalan pada perempatan tersebut,
sehingga kemudian dapat ditentukan waktu hijau aktual pada setiap arah. Dengan
demikian dapat diketahui apa yang menyebabkan konflik ialu lintas sering terjadi

pada persimpangan tersebut dan dapat dipikirkan beberapa langkah perbaikan.
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1.2.Rumusan Masalah

Peran di simpang empat sekip sangat strategis, schingga volume pemakai
kendaraan menjadi besar. Oleh karena itu kinerja persimpangan empat sekip
perlu ditingkatkan. Dengan meningkatnya volume tersebut, maka telah ada pihak-
pihak yang mengadakan perubahaan dalam segi geometrik yaitu pelebaran pada
persimpangan empat sekip, .tetapi sebelum diadakannya pelebaran tersebut telah
ada penelitian terdahulu yang memberikan solusi bahwa di persimpangan tersebut
perlu ada perubahan pada pengaturan kembali waktu siklus. Dan  adanya
perubahan-perubahan tersebut penulis belum melihat adanya peningkatan kinerja
pada persimpangan cmpat sckip, schingga penulis perlu mengadakan penelitian
kembali pada persimpangan empat sekip. Yang akan di atasi dalam tugas akhir
ini, yaitu: bagaimana cara meningkatkan Kkinerja simpang bersinyal sekip

Yogyakarta?

I.3. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup permasalahan dalam Tugas Akhir ini hanya dibatasi pada :

1. Lokasi penelitian di persimpangan empat Sekip Yogyakarta

2. Penelitian dilakukan pada jam-jam sibuk :
a. pagi - jam 06.30-08.00 WIB-
b. siang :jam 12.00-13.30 WIB
C. sore :jam 15.00-16.30 WIB
3. Untuk keperluan perencanaan pengaturan lampu lalu lintas di kawasan

persimpangan tersebut, maka parameter yang ingin diketahui meliputi




volume arus lalu lintas, kapasitas jalan, waktu antrian, derajat kejenuhan

dan Iebar jalan.

I. 4. Tujuan dan Manfaat

I.4.1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam Tugas Akhir ini adalah untuk mengetahui
tingkat kualitas pelayanan simpang bersinyal di persimpangan Sekip, kemudian
menentukan langkah-langkah untuk meningkatkan kinerja pelayanan simpang

bersinyal di persimpangan tersebut.

1.4.2. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah
kontribusi kepada instansi yang terkait dalam upaya mengurangi permasalahan
lalu lintas yang sering terjadi, khususnya di persimpangan jalan Sekip dan di

empat pendekatnya.

1. 5. Keaslian Tugas Akhir

Sepanjang pengetahuan penyusun, Analisis Tingkat Pelayanan Simpang
Bersinyal Sekip Yogyakarta sudah pernah diangkat sebagai topik tugas akhir di
lingkungan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Islam Indonesia.
Akan tetapi penyusun mengangkat lagi topik tersebut, karena Tugas Akhir
terdahulu belum relevan untuk waktu saat ini. Dengan volume kendaraan yang

besar maka kondisi lalu lintas yang ada tentunya sudah jauh berbeda. Sehingga




permasalahan lalulintas yang ada pada persimpangan tersebut tentunya juga
berbeda, dengan demikian pemecahan masalah yang diusulkan dalam tugas akhir

ini juga berbeda.
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TINJAUAN PUSTAKA

I1.1. Perencanaan dan Pengaturan Lalu Lintas

Menurut PP Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Lintas
Jalan, proses perencanaan dan pengaturan meliputi  kegiatan perencanaan,
pengawasan, dan pengendalian lalu lintas. Kegiatan perencanaan lalu lintas
meliputi

1. Inventarisasi dan evaluasi tingkat pelayanan,

2. Penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan,
3. Penetapan pemecahan permasalahan lalu lintas,

4. Penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudannya.

Kegiatan pengaturan lalu lintas meliputi kegiatan penetapan kebijaksanaan
lalu lintas pada jaringan atau ruas-ruas jalan tertentu (antara lain dengan rambu,
marka, dan lampu lalu lintas), sedangkan kegiatan pengawasan meliputi:

1. Pemantauan dan penilaian terhadap pelaksanaan lalu lintas,

2. Tindakan korektif terhadap pelaksanaan kebijaksanaan lalu lintas.

I1.2. Peranan Sistem Lampu Lalulintas dalam Manajemen Sistem
Transportasi
Sistem lampu lalulintas berfungsi untuk meningkatkan kualitas dan

efisiensi pergerakan lalulintas. Hal itu dapat ditempuh dengan melakukan




koordinasi lampu lalulintas pada semua pertemuan jalan. Pertemuan jalan im
dapat meliputi pertemuan jalan terisolast (isolated junction), pertemuan jalan yang
berdampingan jatau kumpulan jalan yang membentuk jaringan. Koordinast lampu
ini akan menghasilkan sistem pengaturan yang optimal dengan mengatur jumlah
fase, interval, dan waktu hijau tiap fase. Yang dipakai sebagai ukuran optimal
adalah jarak tempuh (smp-km/jam), kecebatan perjaianan (km/jam), biaya
kelambatan (Rp/jam). Selain ttu diharapkan polust dan kebisingan lalulintas

menjadi minimal. (Siti Malkhamah, 1996)

I1.3. Sinyal Lalu Lintas

Simpang-simpang bersinyal merupakan bagian dari sistem kendali waktu
tetap yang dirangkai. Simpang bersinyal biasanya memeriukan metoda dan
perangkat lunak khusus dalam analisanya. Pada umumnya, sinyal lalu lintas
dipergunakan untuk satu atau lebih dari alasan berikut:

1. Untuk menghindari kemacetan simpang akibat adanya konflik arus lalu
lintas, sehingga terjamin bahwa suatu kapasitas ftertentu dapat
dipertahankan, bahkan selama kondisi lalu-lintas jam puncak

2. Untuk memberi kesempatan kepada kendaraan dan / atau pejalan kaki dari
simpang kecil untuk memotong jalan utama,

Untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas akibat tabrakan antara

(U8

kendaraan-kendaraan dari arah yang bertentangan.
Penggunaan sinyal tidak selalu meningkatkan kapasitas dan keselamatan dari

simpang. Dengan menerapkan metode-metode yang ada dalam Manual Kapasitas




sinyal terhadap kapasitas dan perilaku lalu lintas jika dibandingkan dengan
pengaturan tanpa sinyal atau pengaturan bundaran.

Untuk sebagian besar fasilitas jalan, kapasitas dan pertlaku lalu lintas
terutama adalah fungsi dari keadaan geometrik dan tuntutan lalu lintas. Dengan
menggunakan sinyal perencana dapat mendistribusikar: kapasitas kepada berbagai
pendekat melalui pengalokasian waktu hijau pada masing-masing pendekat. Oleh
karcna itu untuk menghitung kapasitas dan perilaku lalu lintas, pertama-tama
perlu ditentukan fase dan waktu sinyal yang paling sesuai untuk kondisi yang

ditinjau (Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 ; 2-2)

I1.4. Perilaku Pengemudi

Ukuran Indonesia serta keanekaragaman dan tingkat perkembangan daerah
perkotaan menunjukkan bahwa perilaku pengemudi dan populasi kendaraan
(umur, tenaga dan kondisi kendaraan, koinposisi kendaraan) adalah beraneka
ragam. Karakterestik ini dimasukkan dalam prosedur perhitungan secara tidak
langsung melalui ukuran kota. Kota yang lebih kecil menunjukkan perilaku
pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan yang kurang modem, menyebabkan
kapasitas dan kecepatan Iebih rendah pada arus tertentu bila dibandingkan dengan

kota yang lebih besar (Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 : 5-7)

ILS. Pengaturan Lalu Lintas

Batas kecepatan jarang diberlakukan di daerah perkotaan Indonesia, dan

karenanya hanya sedikit berpengaruh pada kecepatan arus bebas. Aturan lalu




lintas lainnya yang berpengaruh pada kinerja lalu lintas adalah: pembatasan parkir
dan berhenti sepanjang sisi jalan, pembatasan akses tipe kendaraan tertentu,
pembatasan akses dari lahan samping jalan dan lain sebagainya (Manual

Kapasitas Jalan Indonesia, 1997 : 5-7).

IL.6. Aktivitas Samping Jalan
Banyak aktivitas samping jalan di Indonesia yang menyebabkan konflik

lalu lintas, bahkan terkadang pengaruhnya cukup besar terhadap arus lalu lintas.
Yidak seperti halnya pada negara-negara maju, pengaruh hambatan samping ini
menjadi perhatian utama dalam perencanaan jalan di Indoncsia. Hambatan
samping yang terutama berpengaruh terhadap kapasitas dan kinerja jalan
perkotaan adalah:

1. Pejalan kaki,

2. Angkutan umum dan kendaraan lain yang berhenti,

3. Kendaraan lambat (misalnya becak, andong, dan lain-lain),

4. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan di samping jalan.
Untuk menyederhanakan pengaruhnya terhadap prosedur perencanaan, tingkat
hambatan samping telah dikelompokkan dalam lima kelas, mulai dari sangat
rendah sampai sangat tinggi sebagai fungsi dari frekucnsi kejadian hambatan

samping.
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11.7. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu

I1.7.1. Tugas Akhir Analisis Tingkat Pelayanan pada Persimpangan Barek
Jalan Kaliurang Yogyakarta oleh Koko Sri Handoko dan Yus
Hardiono (1996).

Topik pembahasan dari tugas akhir ini adalah tingkat pelayanan lalu lintas
pada persimpangan Barek - Kentungan Jalan Kaliurang, dengan perumusan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana tingkat pelayanan laulintas berdasarkan waktu penundaan
2. Bagaimana koordinasi lampu lalu lintas antar dua persimpangan tersebut

Hasil analisis menunjukan tingkat pelayanan F dan tidak menunjukan
adanya koordinasi yang baik, sehingga pemecahan masalah harus dilakukan.
Pemecahan masalah yang diusulkan berupa pelebaran jalan pada lajur pendekat,
pengaturan ulang waktu hijau pada masing-masing persimpangan dan pelarangan
parkir pada lajur pendekat persimpangan Barek sebelah utara, langkah-langkah ini
diperkirakan dapat menjadikan tingkat pelayanan dari F ke D pada persimpangan
Barek dan dari F ke E pada persimpangan Kentungan. Pemecahan masalah
tersebut menjadikan waktu penundaan rata-rata pada persimpangan Barek 28,331
detik per kendaraan dan pada persimpangan Kentungan 56,07 detik per
kendaraan. Tetapi koordinasi antar lampu lalu lintas masih tetap seperti semula, di
mana kendaraan yang bergerak melewati fase hijau dari persimpangan Kentungan
dengan kecepatan konstan 45 km/jam, belum tentu bisa melewati persimpangan
Barek tanpa terhenti oleh lampu merah. Begitu juga dari arah yang berlawanan.

Hal int dikarcnakan panjang waktu putaran (cvcle ame) fampu lalu lintas pada
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kedua persimpangan yang ada pada masing-masing persimpangan tidak sama.
Tetapi dari hasil-hasil di atas masih bisa memberikan prasarana yang menunjang
kelancaran arus lalu lintas dan diharapkan untuk dapat mengimbangi pertumbuhan

lalu lintas selama kurang lebih satu tahun mendatang.

11.7.2. Tugas Akhir Studi Kasus Arus Lalu Lintas pada Jaringan
Persimpangan Gondomanan dan Persimpangan Jalan Ibu Ruswo
Daerah Istimewa Yogyakarta oleh 1 Wisynu Kartika dan Harjanto
(1999).

Topik dari tugas akhir ini adalah kapasitas dan tingkat pelayanan pada
Persimpangan Gondomanan dan persimpangan jalan Ibu Ruswo Dacrah Istimewa
Yogyakarta, dengan rumusan masalah yang dikemukakan sebagai berikut :

1. Bagaimana kapasitas dan tingkat pelayanan pada persimpangan tersebut
2. Bagaimana kemampunan persimpangan jalan dalam menampung arus lalu
lintas
Berdasarkan hasil anahisis terhadap kapasitas dan tingkat pelayanan dengan
standarisast HCM 1994 dan MKJI 1997, tingkat pelayanan kedua persimpangan
tersebut masih sangat rendah. Kriteria hasil perhitungan tingkat pelayanan dapat
dilihat dart “delay” menurut HCM 1994 pada persimpangan Gondomanan sebesar
59,233 detik/kendaraan dan persimpangan jalan Ibu Ruswo sebesar 154,868
detik/kendaraan. Sedangkan untuk pembanding, jika dihitung dengan MKJI 1997

didapat “delay” untuk persimpangan Gondomanan sebesar 74,199




detik/kendaraan dan persimpangan Jalan lbu Ruswo sebesar 37,754
detik/kendaraan.

Kemampuan persimpangan jalan dalam merampung arus lalu hntas
ditentukan oleh pengaturan lama waktu hijau pada tiap pendekat, sehingga
diperoleh perbaikan tingkat pelayanan pada persimpangan Gondomanan sebesar
38,605 detik/kendaraan. Sebagai pembanding, jika dihitung dengan MKJI 1997,
persimpangan  Gondomanan memiliki  tingkat pclayanan  sebesar 48,31
detik/’kendaraan dan persimpangan jalan Ibu Ruswo sebesar 23,55
detik/kendaraan.

Selanjutnya dihitung biaya operasi kendaraan (BOK) menggunakan metode
TRRL. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa Biaya Operasi Kendaraan (BOK)
untuk mobil penumpang (MP) pada kecepatan 10 km/jam adalah Rp. 72. Dengan
adanya perubahan “cvcle time” pada kedua persimpangan tersebut, maka nilai
BOK untuk mobil penumpang (MP) dengan kecepatan 35 km/jam sebesar Rp 63.
Jadi, perubahan kecepatan untuk mobil penumpang (MP) adalah sebesar 13,03%,

sehingga penurunan BOK adalah sebesar 3,45%.

1L.7.3. Tugas Akhir Evaluasi Tingkat Pelayanan Jaringan Jalan dari
Persimpangan Sckip sampai Persimpangan Terban Dacrah Istimewa
Yogyakarta oleh Endro Susilo dan Uniadi Mangidi (2000).
Topik dari tugas akhir ini adalah tingkat pelayanan pada Persimpangan
Sekip sampai persimpangan Terban Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan

rumusan masalah yang dikemukakan sebagai berikut :




1. Untuk mengevaluasi manajemen lalu lintas pada jaringan jalan dan
persimpangan Sekip sampai persimpangan Terban dengan berpedoman
pada tingkat pelayanan.

Memberikan alternatif atau solusi manajemen lalulintas  dengan

Y

berpedoman pada tingkat pelayanan.

Kondisi jaringan jalan‘ yang terdiri dari simpang Terban dan simpang Sekip
yang dihubungkan dengan ruas jalan C. Simanjuntak serta simpang tak bersinyal
SMU 6 merupakan jaringan jalan dalam kota yang cukup sibuk terutama pada
Jam-jam puncak, sehingga seringkali menimbulkan kemacetan. Hal ini terjadi
karena jaringan jalan tersebut merupakan dacrah pertokoan, sckolah dan
perkantoran. Besarnya jumlah arus lalulintas yang tidak sebanding dengan
kapasitas jaringan, meclatar belakangi perlunya dilakukan evaluasi terhadap
Jaringan jalan tersebut agar dapat memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik
serta memecahkan permasalahan yang ada.

Dalam menganalisis jaringan jalan tersebut digunakan metode MKJI 1997
dan HCM 1994 untuk simpang bersinyal. Untuk simpang tak bersinyal SMU 6
digunakan metode MKJI 1997, untuk ruas jalan digunakan metode moving car
observer dan untuk analisis tingkat pelayanan digunakan metode HCM 1994,

Hasil analisis MKJI 1997 untuk simpang bersinyal Terban didapat tingkat
pelayanan F dengan tundaan sebesar 390,562 detik/kendaraan, untuk simpang
Sekip didapat tingkat pelayanan ' dengan tundaan scbesar 30723
detik/kendaraan. Hasil analisis TICM 1994 untuk simpang Terban didapat tingkat

pelayanan F dengan tundaan sebesar 743,814 detik/kendaraan, untuk simpang




Sekip didapat tingkat pelayanan F dengan tundaan sebesar 1251359
detik/kendaraan. Hasil analisis MKJI 1997 untuk simpang tak bersinyal SMU 6
masih cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari tingkat pelayanannya masuk kategori
C dengan tundaan scbesar 11,155 detik/kendaraan. Hasil analisis ruas jalan C.
Simanjuntak didapat tingkat pelayanan F dengan kecepatan perjalanan rata-rata
sebesar 2,683 km/jam.

Untuk memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik pada jaringan
tersebut, diusulkan suatu langkah manajemen lalulintas, yaitu pengaturan arah
arus dengan memberlakukan arus satu arah ke Selatan saja. Larangan parkir pada
masing-masing kaki simpang sejauh 80 m dari mulut stmpang dan pengaturan
kembalt cycle time yaitu dari waktu siklus 112 detik ke 89 detik untuk simpang
Sekip dan waktu siklus 99 detik ke waktu 42 detik. Dari hasil analisis ini
diperoleh tingkat pelayanan E dengan tundaan sebesar 42,50 detik/kendaraan
untuk simpang Terban, untuk simpang Sekip diperoleh tingkat pelayanan D
dengan tundaan sebesar §,58 detik/kendaraan Selanjutnya hasil analisis simpang
tak bersinyal SMU 6 menunjukkan tingkat pelayanan B dengan tundaan sebesar
7.41 detik/kend, sedangkan untuk ruas jalan diperoleh tingkat pelayanan C dengan

kecepatan sebesar 16,08 km/jam.




BAB I

LANDASAN TEORI

I11.1. Pendahuluan

Lampu lalulintas merupakan alat pengatur lalu lintas yang mempunyai

fungsi utama sebagai pengatur hak berjalan pergerakan lalu lintas ( termasuk

pejalan kaki ) secara bergantian di pertemuan jalan .

Menurut Siti Malkamah (1996), tujuan diterapkannya pengaturan dengan

lampu lalu lintas adalah:

1.

V)

menciptakan pergerakan dan hak berjalan secara bergantian dan teratur
sehingga meningkatkan daya dukung pertemuan jalan dalam melayani arus
lalu lintas,

hirarki rute bisa dilaksanakan: rut¢ utama diusahakan untuk mengalami
kelambatan (delay) minimal,

pengaturan prioritas (misalnya untuk angkutan umum) dapat dilaksanakan,
menciptakan gap pada arus lalu lintas yang padat untuk memberi hak
berjalan arus lalu lintas lain (seperti sepeda, pejalan kaki) memasuki
persimpangan, dan menciptakan iring-iringan (platoon) pada arus lalu
lintas yang padat,

mengurangi terjadinya kecelakaan dan kelambatan lalulintas,

memberikan mekanisme pengaturan lalulintas yang lebih efektif dan

murah dibandingkan pengaturan manual,

15
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mengurangi tenaga polisi dan menghindarkan pengguna jalan dari polust
udara, kebisingan, dan resiko kecelakaan,
memberikan rasa percaya kepada pengemudi bahwa hak berjalannya

terjamin dan menumbuhkan sikap disiplin.

Untuk mencapai tujuan seperti yang telah diuraikan di atas, maka lampu

lalulintas harus dirancang dan dioperasikan dengan benar. Apabila tudak, akan

menimbulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

(V8]

terjadinya kelambatan (deluy) yang tidak perlu,

kelambatan yang tidak perlu menyebabkan dilanggarnya pengaturan lampu
lalulintas pengemudi,

meningkatnya kecelakaan seperti tabrakan rear-end, dan tabrakan yang
melibatkan kendaraan belok kanan apabila lampu panah hijau tidak ada,
kapasitas pertemuan jalan berkurang scbagar akibat dari meningkatnya
rasio antara waktu siklus dengan waktu hijau yang dikarenakan bertambah
banyaknya fase lampu lalulintas,

kelambatan dan antrian kendaraan yang panjang merugikan pemakai jalan,

memboroskan energi dan meningkatkan polusi maupun kebisingan

IIL.2. Jenis - jenis kontrol dengan lampu lalulintas

Menurut Siti Malkamah (1996), jenis-jenis kontrol dengan lampu lalu

lintas adalah meliput:

1.

terisolasi dan terkoordinasi,




2. sistem waktu tetap ( fixed - tim system), misal : TRANSYT, dan sistem yang
mempunyai respons terhadap lalulintas  (traffic responsive system), misal:

SCOOT.

IIL.3. Keuntungan dan Kerugian Pencrapan Lampu Lalulintas
Keuntungan yang'dapat diperoleh dengan adanya penerapan lampu
lalulintas:
1. luas lahan yang dibutuhkan minimal karena tidak perlu jarak pandangan
yang besar dan tata letaknya tidak memerlukan lahan yang luas

(dibandingkan dengan bundaran, pertemuan tidak sebidang),

o

koordinasi dengan pertemuan jalan yang lain mudah dan bisa diubah-ubah,

biaya relatif murah.

(98]

Selain keuntungan-keuntungan di atas, terdapat pula kerugian-kerugian
yang diakibatkan dengan penerapan lampu lalulintas, seperti:

1. pada tingkat arus yang rendah, ketertundaan menjadi lebih besar dan
resiko kecelakaan menjadi lebih besar (karena banyak yang melanggar)
dan biaya (infestasi dan perawatan) tidak sebanding dengan manfaatnya,

2. kurang cocok untuk dacrah luar kota atau untuk melayani arus lalulintas

menerus karena U-furn sulit dilakukan .



Untuk menghindari kerugian-kerugian tersebut, perlu diperhatikan hal-hal
yang dijadikan dasar pertimbangan perlu atau tidaknya penerapan lampu lalulintas
di pertemuan jalan, antara lain adalah:

1. kecepatan atau kelambatan lalulintas,

2. arus (volume) lalulintas (termasuk pejalan kaki),

|95

beberapa alternatit lain (prioritas, bundaran pertemuan tidak sebidang),

e

kemungkinan koordinasi dengan fampu latulintas yang laim.

Secara lebih terinci, Munual on Uniform Traffic Control Devices (1985)
menyatakan bahwa lampu lalulintas hanya boleh diterapkan apabila satu atau
lcbih tuntutan adanya lampu lfalu lintas dipenuhi dan ddakukan berdasarkan studi
lalulintas.

Adapun tuntutan akan adanya lampu la}u lintas tersebut adalah :

1. volume kendaraan minimum

o

pemutusan arus yang terus-menerus,

volume penyeberangan jalan,

P)

4. penyeberangan anak sekolah,
5. gerakan arus progresif,

6. rawan kecelakaan,

7. sistem warrant,

8. kombinasi warrant,

9. volume lalulintas 4 jam,

10. kelambatan jam-jam stbuk ,

11. volume jam-jam sibuk.



I11.4. Dasar-dasar Pengaturan Dengan Lampu Lalubnrtas
11L.4.1.Prinsip Pengaturan
Lampu lalulintas berfungst untuk mengurangt kontlik antara berbagat
pergerakan lalulintas dengan cara memisahkan pergerakan- pergerakan
tersebut dari segi ruang atau maupun waktu. Dengan cara demikian, kapasitas
pertemuan jalan dan tingkat keselamatan pemakai jalan akan meningkat.
Pengaturan tersebut tentunya harus memperhatikan semua pemakai jalan
termasuk pejalan kaki dan pengemudi kendaraan lambat. Kadang-kadang
suatu jenis kendaraan tertentu, seperti angkutan umum, harus diperlakukan
dengan khusus (mendapat prioritas). Walaupun demikian, perlu diingat bahwa
waktu tunggu bagi suatu pergerakan adalah terbutas, maksimal 120 detik

(standar Inggris) (Sitt Malkamah, 1996)

I11.4.2. Urutan Nyala Lampu dan Beberapa Pengertian

Urutan nyala lampu lalu lintas yang berlaku diberbagai negara tidak
persis sama. Amerika Serikat dan Indonesia menganut urutan nyala lampu lalu
lintas yang sama, yaitu merah — hijau — kuning (amnber)— merah.

Selain urutan nyala lampu, ada beberapa hal yang harus dimengerti (Siti
Malkamah, 1996):
1. arus : kelompok pergerakan lalulintas yang berhenti dan mulai berjalan

bersama- sama,

2. stage : periode waktu yang memberi hak berjalan suatu arus ( streams),
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intergeen : all red : waktu yang berada di antara beberapa stages yang
memberi kesempatan agar pertemuan jalan terbebas dari konflik.
Sequence : urut-urutan hak berjalan suatu arus (stages ) dalam 1 siklus,
Waktu siklus (cycle time) : panjang total dari sequence,

Signal aspect - nyala (tanda) yang berlaku bagi pemakai jalan,

Phase : sejumlah pergerakan yang dapat berlangsung secara simultan =

urut- urutan hak berjalan yang diterima oleh sejumlah pergerakan.

Dasar — dasar pengaturan yang harus dimengerti adalah sebagai berikut

(Siti Malkamah, 1996):

l.

L2

Nyala lampu hijau bukan berarti “boleh berjalan™ melainkan “boleh

berjalan apabila aman™.

- Berbagai macam pergerakan dapat diberi lampu pengatur yang sama atau

diberi lampu pengatur yang berbeda atau terpisah (terutama untuk
pergerakan yang komplek atau volume lalu lintas yang tinggt).

Pada saat pergerakan jalan lurus mendapatkan nyala lampu hijau, tidak
boleh ada pergerakan yang memotongnya, dan apabila pada saat yang
sama ada pergerakan membelok, maka pergerakan jalan lurus harus
mendapat prioritas.

Sesuai dengan kebiasaan yang berlaku, pada saat menerima nyala lampu
hijau pergerakan membelok harus tetap berhati-hati untuk memberi
prioritas pada pergerakan lurus dan memperhatikan pejalan kaki. Hal ini

tidak terjadi pada kondisi khusus- yang memberi hak penuh kepada
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pergerakan membelok untuk berjalan (dengan lampu panah). Pada
prinsipnya, apabila jumlah lajur lalulintas yang berpapasan (opposing
lunes) lebih dari 2 buah, maka seyogyanya pergerakan membelok dibent
hak berjalan sccara terpisah (scbagai protected  movement)  untuk
menjamin keselamatan lalulintas.

5. Penerapan suatu protected movenment akan meningkatkan waktu hilang
(lost time) dan pada umumnya akan mengurangi kapasitas pertemuan jalan
Apabila pengurangan kapasitas tersebut menimbulkan masalah lalulintas,

maka pergerakan membelok tersebut dilarang dan di berikan alternatif rute

yang lain.

111.4.3.Siklus Jenuh dan Kapasitas Lalulintas

Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau)
masih terdapat kendaraan yang antri. Yang dimaksud satu siklus disini adalah
pengulangan waktu nyala merah ke merah lagi.

Model keberangkatan kendaraan (melewati garis berhenti) dibuat dengan
asumsi bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis berhenti pada saat
lampu merah menyala efektif dan selama waktu hijau efektif kendaraan
melewati garis berhenti dengan interval sebagai berikut (MKJL, 1997):

1. bila ada antrian maka interval waktu keberangkatan sama dengan saat

saturation flow
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7 bila tidak ada antrian maka interval waktu keberangkatan sama dengan

interval kedatanganya.

I11.5. Geometrik

Perhitungan dikerjakan sccara terpisah untuk setiap pendekat. Satu lengan
simpang dapat terdiri lebih dari satu pendekat, yaitu dipisahkan menjadi dua atau
lebih sub pendekat. Untuk masing-masing pendekat atau sub pendekat lebar
efektif (We) ditetapkan dengan mempertimbangkan denah dari bagian masuk dan
keluar suatu simpang dan distribusi dari gerakan-gerakan membelok.

Lebar efektif (We) pendekat dengan dan tanpa ketentuan belok kin
langsung (LTOR) ditentukan berdasarkan lebar pendekat (WA), lebar masuk
(Wwmasuk) dan lebar keluar (Wig:iu Ar) sebagai berikut:

1. Untuk pendekat tanpa belok kiri langsung (LTOR)

Lebar keluar (hanya untuk pendekat tipe P) diperiksa, Jika

W keruar < We (1= pri = PLTOR) -+ oorvvnoee e TN N § |

We sebaiknya diberi nilai baru yang sama dengan nilai W gpruar, dan

analisis penentuan waktu sinyal untuk pendekat ini dilakukan hanya

untuk bagian lalu lintas lurus saja (Q=Qsy)
2. Untuk pendekat dengan belok kiri langsung (LTOR)

Lebar efektif (We) untuk pendekat dengan pulau lalu lintas, dapat

dihitung dengan penentuan lcbar masuk (W wmasui). Untuk pendekat

dengan belok kiri langsung (LTOR) dapat dilihat pada gambar 3.1 di

bawah int
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Waasuk = Wa - Wiror (32)
W kpvak Wikruar
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Gambar 3.1. Pendekat dengan dan tanpa pulau lalu lintas

(Sumber: MK 1997)

I1.6.Arus Lalu Lintas

Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan bermotor yang melewati suatu
titik pada jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan per jam (Q yua),
smp/jam (Qmp) atau LHRT (Lalu Lintas Harian Rata-rata Tahunan). Menurut
Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997), untuk menghitung arus lalu lintas
dapat digunakan rumus berikut :

Q=N/T (33




dengan:
Q : arus lalulintas (smp / jam)
N - Jumlah kendaraan (smp)

T : satuan waktu (Jam)

Perhitungan dilakukan per satuan jam untuk satu atau lebih periode,
misalnya didasarkan pada kondisi arus lalu lintas rencana jam puncak pagi, siang,
dan sore. Arus lalu-lintas (Q) untuk setiap gerakan (betok-kiri Q;1 lurus Qgy dan
belok-kanan Q) dikonversi dari kendaraan per-jam menjadi satuan mobil
penumpang (smp) per-jam dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang
(smp) untuk masing-masing pendekat terlindung dan terlawan, lihat tabel 3.1

dibawah 1nt:

Tabel 3.1. Satuan Mobil Penumpang untuk beberapa tipe pendekat

smp untuk tipe pendekat : B
Jenis Kendaraan Terlindung Terlawan
Kendaraan Ringan (LV ) | 1.0 1.0
Kendaraan Berat ( HV ) 1.3 1.5
Sepeda Motor ( MC ) 0.2 0.4

Sumber - MKJI (1997)

Dengan demikian, arus total kendaraan bermotor (Qumv) dihitung sebagai :

QMV = QLV + QlIV X empiv | QMC X CHIPMC o v omee e e e e o (34)
Dengan:

Qmv = arus kendaraan bermotor total

Quv, Quv, dan Qnme = arus lalu lintas tiap tipe kendaraan

empLy, empyy dan empye = nilai emp tiap tipe kendaraan
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Perhitungan rtasio belok kirt (pir) dan rasio belok kanan (prr) menggunakan

rumus berikut :

LT(smp/jam)

op = HEMPUAM) e (35)

Total(smp/jam)
RT= XT(smpiam)
Total(smp/jam)
dengan :
LT - arus kendaraan belok kirt
RT - arus kendaraan belok kanan

Total : arus kendaraan total

Perhitungan rasio kendaraan tak bermotor Quvm dengan menggunakan
rumus bertkut :

PuM = QUM QMY (37D
dengan :

Qum : arus kendaraan tak bermotor (kend/jam)

Qmv : arus kendaraan bermotor (kend/jam)

111.7. Penentuan Fase Jalan

Untuk analisis operasional maupun perencanaan, disarankan untuk
membuat perhitungan secara terinci atas waktu antar hijau (1G) untuk waktu
pengosongan dan waktu hilang (LT1)

Menurut MKJL (1997), waktu antar hijau 1G adalah periode kuning -
merah semua antara dua fase sinyal yang berurutan (dihitung dalam satuan detik).

Waktu hilang (LTI) adalah jumlah semua periode antar hijau dalam siklus yang
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lengkap (dihitung dalam satuan detik). Waktu hilang dapat juga diperoleh dan
beda antara waktu siklus dengan jumlah waktu hijau dalam semua fase yang
berurutan

Untuk analisis yang dilakukan guna keperluan perancangan, waktu antar
hijau berikut (kuning - merah semua) dapat dianggap sebagai nitar normal. Nilat
normal tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 di bawah int:

Tabel 3.2. Nilai normal waktu antar hijau 1G

Ukuran simpang | Lebar jalan rata-rata Nilai normal waktu antar hijau
(m) (detik/fase)
Kecil 6-9 4
Sedang 10-14 5
Besar >15m > 6 detik / fase

Sumber : MKJI (1997)

Waktu merah semua (A4// Red), adalah waktu (dalam detik) dimana sinyal
merah menyala bersamaan dalam pendekat-pendekat yang dilayani oleh dua fase
sinyal yang berurutan. Waktu kuning (Amber), adalah waktu (dalam detik) di
mana lampu kuning dinyalakan sesudah lampu hijau dalam sebuah pendekat.

Waktu merah semua yang diperlukan pada pengosongan pada setiap akhir
fase harus memberi kesempatan pada kendaraan terakhir (melewati garis henti
pada akhir sinyal kuning) berangkat dari titik konflik sebelum kendaraan yang
datang pertama dari fase berikutnya (melewati garis henti pada awal sinyal hijau)
pada titik yang sama. Jadi waktu merah semua merupakan fungsi dari kecepatan
dan jarak dari kendaraan yang berangkat dan yang datang dari garis henti sampai

ke titik konflik, dan panjang dari kendaraan yang berangkat.




Titik konflik kritis pada masing-masing fase adalah tittk yang

menghasilkan waktu merah semua (4// Red) terbesar.

Lev+lgy _Lav .38

\Y
VEV AV

Merahsemua; =

dengan :
Lgv, Lav : jarak dari garis henti ke titik konflik masing-masing untuk
kendaraan yang berangkat dan yang datang (m)
[EV - panjang kendaraan yang berangkat dengan nilai :
a. 5m untuk LV (kendaraan ringan) atau HV (kendaraan
berat)
b. 2m untuk MC (sepeda motor) atau UM (kendaraan tak
bermotor)
Viv, Vav @ kecepatan masing-masing untuk kendaraan yang berangkat
dan yang datang (m/detik), dengan nilai :

Vay = 10 m/detik (kendaraan bermotor)

Il

Viy 10 m/ detik (kendaraan bermotor)

i

3 m /detik ( kendaraan tak bermotor)
=1,2 m/dctik (pejalan kaki)
Perhitungan waktu hilang (LTI), dihitung setelah ditetapkannya periode
merah semua untuk masing-masing akhir fase. Waktu hilang untuk simpang dapat
dihitung sebagai jumlah dari waktu-waktu antar hijau

LTI =X ( merah semua + kuning); = Z IGi.............coccoceeeee oo (3.9)
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HL8. Arus jenuh

Arus jenuh adalah arus berangkat rata-rata dari antrian dalam pendekat
selama sinyal hijau (smp/jam hijau = smp per jam hijau). Arus jenuh dianggap
tetap selama waktu hijau. Meskipun demikian dalam kenyataanya, arus berangkat
mulai dari 0 pada awal waktu hijau dan mencapai nilai puncaknya setelah 10-15
detik. Nilar ini akan menurun sedikit sampai akhir waktu hijau. Arus berangkat
Juga terus berlangsung selama waktu kuning dan merah hingga turun menjadi 0,
yang biasanya terjadi 5-10 detik setelah awal sinyal merah. Model dasar untuk

arus jenuh dapat dilihat pada gambar 3.2 di bawah ini:

waktu hijau efektif

_————— P o x o s s o mmmmm o - e 1

lengkung arug
efektif /

fengkung arus
sesungguhnya

3
i
I
|
|
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tambahan [akhig

%

‘
t
t
t
1
1}
t
'
]
+

o
147
=
j=9
=}

¢ied
[9

Besar keberangkatan antrian pada
Suatu periode hijau jenuh penuh

2 waktu

é——>\ 7

hntar hija tampilan waktu hijau

-

1

fase-fase |
untuk gerakan %

Hyau

fase-fase unt | Fi (wakju ganti awal fase) Ik (waktu ganti akhir fase)

Gambar 3.2. Model dasar untuk arus jenuh (Akcelik, 1989 dalam MKJI)
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Gambar 3.2. mengilustrasikan permulaan arus berangkat menyebabkan
terjadinya apa yang disebut scbagai “kehilangan awal® dari waktu hijau efektif,
arus berangkat setelah akhir waktu hijau menyebabkan suatu ‘tambahan akhir*
dari waktu hijau efektif. Jadi besarnya waktu hijau efekuf, yaitu lamanya waktu
hijau dimana arus berangkat terjadi dengan besaran tetap sebesar S, dapat
kemudian dihitung sebagai :

Wakiu Hijau Ifektif - Tampilan waktu hijau  kehilangan awal
= Tambahan GhHIF........cccccoovevviiiiiiiiiiiene (3.10)

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan oleh para ahli dari seluruh
simpang yang telah disurvei dapat ditarik kesimpulan bahwa rata — rata besarnya
kehilangan awal dan tambahan akhir, keduanya mempunyal nilai sekitar 4,8 detik.
Sesuai dengan rumus di atas, untuk kasus standar, besarnya waktu hyau efektif
menjadi sama dengan waktu hijau yang ditampilkan (MKJL, 1997).

Arus jenuh (S) dapat dinyatakan scbagai hasit peckalian dari arus jenuh
dasar (S,), yaitu arus jenuh pada keadaan standard, dengan faktor penyesuaian (F)
untuk penyimpangan dari kondisi sebenarnya, dari suatu kumpulan kondisi —
kondisi (ideal) yang telah ditetapkan sebelumnya.

S S, x Fesx g x Fgx Ipx Frpx I smp jam hijau. .. ... (3.11)
Sy 00X Weroi i (3112)
W,: lebar efektif pendekat = lebar dari bagian pendekat yang

diperkeras , yang digunakan dalam perhitungan kapasitas.




Penyesuaian kemudian dilakukan untuk kondisi-kondisi berikut ini :
1. Fes  : faktor penyesuaian ukuran kota

CS, jutaan penduduk

2. Fgp - faktor penyesuaian hambatan samping
SF, kelas hambatan samping dari lingkungan jalan dan kendaraan
bermotor
3. TFg - faktor penyesuaran kelandaian
G, % naik (+) atau turun (-)
4. Fp . faktor penyesuaian parkir
P, jarak garis henti — kendaraan parkir pertama.
5. Fgry - faktor penyesuaian gerakan membelok kanan
RT, % belok-kanan
6. Fur : faktor penyesuaian gerakan membelok kiri

LT, % belok-kiri

Untuk pendekat yang mempunyai sinyal hijau labih dari satu fase
(misalnya pada fasc | dan 2) dengan arus jenuh s1 dan S2, maka nilai arus

jenuhnya adalah nilai arus jenuh kombinasi yang dihitung dengan rumus berikut :

¥* (5 # (5
sl+2=(51 g)+Sp%g2) G
g1 +g2
dengan:
Si+2  : arus jenuh kombinasi (smp/jam hijau)

g1,g2 waktu hijau fase 1 dan fase 2
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Untuk pendekat terlawan, keberangkatan dari antrian sangat dipengaruhi
oleh kenyataan bahwa sopir-sopir di Indonesia tidak menghormati “aturan hak
jalan™ dari sebelah kiri yaitu kendaraan-kendaraan belok kanan memaksa
menerobos lalu-lintas lurus berlawanan. Model-model dari negara Barat tentang
keberangkatan 1ni, yang didasarkan pada teori “pencrimaan celah™ (gap
acceptance), tidak dapat diterapkan. Suatu model perjelasan yang didasarkan
pada pengamatan perilaku pengemudi telah dikembangkan dan diterapkan dalam
manual ini. Apabila terdapat gerakan belok kanan dengan rasio tinggi, umumnya
menghasilkan kapasitas — kapasitas yang lebih rendah jika dibandingkan dengan

model barat yang scsuai. Nilai — nilar smp yang berbeda untuk pendekat tertawan

juga digunakan seperti diuraikan diatas.(Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 1997)

II1.8.1. Arus jenuh dasar

Arus jenuh dasar (So) untuk sctiap pendekat ditentukan sebagal berikut :
Untuk pendekat tipe P (arus terlindung), arus jenuh dasar ditentukan sebagai
fungsi dari lebar efektif pendekat (W,))

So =600 We (smp/jam hijau) ........................... .. ... .....(314)
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I1.8.2. Faktor penyesuaian arus jenuh
Faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar untuk kedua tipe pendekat
P dan O adalah sebagai berikut :
1. Faktor penyesuaian ukuran kota (I'CS) sebagai fungsi dari ukuran kota dapat
ditentukan menurut tabel 3.3 di bawah int:

Tabel 3.3. faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs) pada simpang bersinyal

Penduduk kota | Faktor penyesuatan ukuran kota
(juta jiwa)

<0,1 : 0,82

0,1-0,5 0,83

0,5-1,0 0,94

1,0-3,0 1,00

>30 1,05

Sumber : MKIJI (1997)

2. Faktor penyesuaian hambatan samping (FSF) sebagai fungsi dari jenis
lingkungan jalan, tingkat hambatan samping, dan rasio kendaraan tak
bermotor. Jika hambatan samping tidak diketahui, dapat dianggap sebagai
tinggi agar tidak menghasilkan perhitungan menilai kapasitas yang terlalu
besar. Faktor penyesuaian hambatan samping (FSF) dapat dilihat pada table

3.4 di bawah ini:




Tabel 3.4. faktor penyesuaian hambatan samping (I'si.) untuk simpang bersinyal

Rasio kendaraan tidak bermotor

Lingkungan Hambatan | Tipe fase
Jalan samping 0,00 {005 | 0,10 |0,15 {020 | >0.25
Comercial Tinggi Terlawan | 0,93 0,88 10,34 | 0,79 |0,74 0,70
(COM) Terlindung | 093 10,91 0,88 0.87 1085 |08l
Scdang Terlawan 094 1089 085 1080 1076 |0,71
Terlindung | 094 10,92 [ 089 10,88 0,86 | 0,82
Rendah Terlawan | 0,95 [090 | 0,86 |08 |0,76 0,72
Terlindung | 0,95 10,93 | 0,50 | 0,89 0,87 0,83
Pemukiman Tinggi Terlawan | 0,96 091 [0.86 |081 0,78 |0,72
(RES) | Terlindung | 096 | 0,94 1092 1089 | 086 | 084
Sedang Terlawan | 0,97 1092 1087 0,82 079 10,73
Terlindung | 0,97 10,95 {093 | 0,90 0,87 0,85
Rendah Terlawan | 098 1093 088 0,83 ;0,80 0,74
Terlindung { 098 [ 0,96 | 0,94 091 {088 [0,86
Akses terbatas | Tinggi/ Terlawan | 1,00 [ 0,95 0,90 0,85 |0,80 0,75
(RA) sedang/ Terlindung | 1,00 | 0,98 | 095 10,93 0,9 0,88
| Rendah N

Sumber | (MKJI 1997)

3. Faktor penyesuaian kelandaian (FG) sebagai fungsi

ditentukan berdasarkan gambar 3.3 dibawah ini
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Gambar 3.3. Faktor penyesuaian kelandaian (F)
(Sumber : MKJI, 1997

dari kelandaian (Grad)




4. Faktor penyesuaian parkir (FP) sebagai fungsi jarak dari garis henti sampai
kendaraan yang diparkir pertama dan lebar pendekat. Faktor ini dapat juga
diterapkan untuk kasus-kasus panjang lajur belok kiri terbatas. Tetapi tidak
perlu diterapkan bila lcbar cfektuf ditentukan oleh lIebar keluar. Faktor
penyesuaian parkir dapat juga dihitung dengan menggunakan rumus berikut,

yang mencakup pengaruh panjang waktu hijau :

Fp=[Lp/3-( Wa-2)*(Lp/3—g )/ Wallg ..o ....(3.15)
Dengan:
Lp  :jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (m)

atau panjang dari lajur pendek
WA : lebar pendekat (m)
g - waktu hijau pada pendekat ( nilai normai 26 detik).
5. Faktor penyesuaian untuk nilai arus jenuh dasar hanya untuk tipe pendekat P
adalah sebagai berikut:

a. Faktor penyesuaian belok kanan (FRT), ditentukan scbagar lungsi dan
rasio kendaraan berbelok kanan pRT. Hanya untuk pendekat tipe P, tanpa
median, jalan dua arah, lebar efektif ditentukan oleh lebar masuk. Rumus
yang digunakan :

FRT = 1,0+ (PRT *0.26) ..o (3.16)
Pada jalan dua arah tanpa median, kendaraan berbelok kanan dari arus
terlindungi (pendekat tipe P) mempunyai kecenderungan untuk memotong

garis tengah jalan sebelum melewati garis henti ketika menyelesaikan




belokannya. Hal ini menyebabkan peningkatan rasio belok kanan tinggi
pada arus jenuh.

b. Faktor penyesuaian belok kiri (FLT), ditentukan sebagai fungsi dart rasio
belok kiri pLT. Hanya untuk tipe pendekat P tanpa LTOR. Lebar efekuf
ditentukan oleh lebar masuk. Faktor penyesuaian ini dapat dihitung dengan
rumus :

FLT L0 (pbT*006) . (30T)
Pada pendekat-pendekat terlindung tanpa penyediaan belok kirt langsung,
kendaraan-kendaraan belok kiri cenderung meiambat dan mengurangi arus
jenuh pendekat tersebut. Karena arus berangkat dalam pendekat — pendekat
terlawan (tipe O) pada umumnya lebth lambat, maka tidak diperlukan

penyesuaian untuk pengaruh rasio belok kirt.

I11.8.3. Rasio Arus Jenuh

Rasio arus jenuh FR adalah rasio arus tcrhadap arus jenuh dan suatu

pendekat yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

FR=QIS oo (318)
dengan :

Q - Arus lalu lintas masing-masing pendekat

S > arus jenuh

Rasio arus simpang II'R adalah jumlah dan rasio arus kritis (tertinggt)
untuk semua fase sinyal yang berurutan dalam suatu siklus, dengan rumus :
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Dengan:

FR . : rasio arus kritis (tertinggi )pada masing-masing fase

Rasio Fase PR adalah rasio arus kritis masing-masing fase dibagi dengan
rasio arus simpang, dithitung dengan rumus :

PR =Froi / TFR . oo e e (3.20)

I11.9.Penentuan Waktu Sinyal

Penentuan waktu sinyal untuk kcadaan dengan kendali waktu  tetap
dilakukan berdasarkan metoda Webster (1996) untuk meminimumkan tundaan
total pada suatu simpang. Pertama-tama ditentukan waktu siklus (¢), selanjutnya

waktu hijau (g;) pada masing-masing fase (1).

I11.9.1. Waktu Siklus
Waktu siklus (c) adalah waktu untuk urutan lengkap dari indikasi sinyal
(sebagai contoh, diantara dua saat permulaan hijau yang berurutan di dalam

pendekat yang sama). Waktu siklus menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia

(1997).

Caa = (LSXLTIH+5)/(1-1FR) ... (3.21)
dengan:

Cuu - waktu siklus sinyal sebelum penyesuaian (detik)

LTI - Jumlah waktu hilang per siklus (detik)

IFR - % (Fre)




Fre - Nilai FR tertinggi dari semua pendekat yang berangkat
pada suatu tase simyal
>(Fraw)  :rasio arus simpang — jumlah IR, dari semua fase pada
siklus tersebut
Waktu siklus yang terlalu panjang akan menycbabkan meningkatnya
tundaan rata-rata. Jika nilai X(FR.;) mendekati atau Iebth dari 1 maka simpang
tersebut adalah lewat jenuh dan rumus tersebut akan menghasilkan nilai waktu
siklus yang sangat tinggi atau negatif. Jika hasil perhitungan menunjukkan waktu
siklus melebihi batas yang disarankan, maka hal tersebut menandakan kapasitas
simpang tersebut tidak memadai. Waktu siklus yang disarankan dapat dilihat pada
table 3.5 di bawah int:

Tabel. 3.5. Waktu siklus yang disarankan

Tipe pengaturan Waktu siklus yang layak
Pengaturan dua fase C40-80
Pengaturan tiga fase 50-100

Pengaturan empat fase 80-130

Sumber MKJI (1997)
3.9.2. Waktu Hijau
Waktu hijau (g) adalah waktu nyala hijau dalam suatu pendekat (detik)
g =(CoLTDXFRui /S (FR ) oo (322)
dengan:
g : tampilan hijau pada fase 1 (detik)

Cua : waktu siklus sebelum penyesuaian (detik}
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Waktu hijau yang lebih pendek dari 10 detik harus dihindari, karena dapat
mengakibatkan pelanggaran lampu merah schingga akan berakibat kesulitan

menyeberang bagi pejalan kaki.

111.9.3. Waktu siklus hijau yang disesuaikan

Waktu siklus yang disesuaikan ( ¢ ) dapat ditentukan menggunakan rumus

berikut :
c=Zg+ LTI .. i n(3.23)
dengan:

zg : jumlah waktu hijau yang diperoleh (detik)

Kinerja suatu simpang bersinyal pada umumnya lebih peka terhadap
kesalahan-kesalahan dalam pembagian waktu hijau daripada terhadap panjangnya
waktu siklus. Penyimpangan kecilpun pada rasio hijau (g/c) yang ditentukan dari
rumus—5-dam6 diatas menghasilkan bertambah tingginya tundaan rata-rata pada

simpang tersebut.

I11.10. Kapasitas

Kapasitas (C) dari suatu pendekat simpang bersinyal dapat dinyatakan
sebagai bertkut :

C=S*(8/C) oo (3.24)
Dengan:

C : kapasitas (smp/jam)




S : Arus jenuh, yaitu arus berangkat rata-rata dari antrian dalam
pendekat selama sinyal hijau (smp/jam hijau)

g - waktu hijau (detik)

¢ : waktu siklus, yaitu selang waktu untuk urutan perubahan sinyal

yang lengkap

III.11.Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan (DS) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :
dengan:
DS : derajat kejenuhan
Q :arus lalu lintas (smp/jam)

C : kapasitas (smp/jam)

111.12. Perilaku lalu lintas

Berbagat ukuran perilaku lalu lintas dapat ditentukan berdasarkan pada

arus lalu lintas (Q), derajat kejenuhan (DS) dan waktu sinyal.

1II.12.1.Panjang antrian
Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyal hijau (NQ) dihitung sebagai
jumlah smp yang tersisa dan fase hijau sebelumnya (NQ,) ditambah jumlah smp

yang datang selama fase merah (NQ)
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NQ=NQ; +NQsu. oo oo (3.26)

Untuk nilai DS > 0.5

NQ =0.25*C*

(DS—I)+\/(DS—1)2 +§ﬁ32:l’5~)J ............ (3.27)

Untuk DS €0,5: NQ1 =0

NQ2 =c* =R Q (3.28)
(1-GR)*DS 3600

dengan:
NQ; :jumlah smp yang tertiinggal dari fase sebelumnya
NQ, :jumlah smp vang datang selama fase merah
DS - derajat kejenuhan

GR  :rasio hyjau = g/c

C - waktu siklus (detik)
C - kapasitas (smp/jam) = arus jenuh x iasio hijau (S * GR)
Q - arus lalu lintas pada pendekat tersebut (simp/jam)

Untuk keperluan perencanaan, MKJI memungkinkan untuk penyesuaian dari nilai
rata-rata ke tingkat peluang pembebanan yang dikehendaki. Untuk menyesuaikan
NQ dalam hal peluang yang diinginkan untuk terjadinya pembebanan lebih pg,
(%), digunakan grafik berikut untuk menentukan nilai NQy,.. Untuk perancangan
dan perencanaan disarankan pg < 5%, sedangkan untuk operasi nilai pg, = 5-10%
masih memungkinkan untuk dapat diterima. Perhitungan (NQMax) dapat dilihat

pada gambar 3.4 di bawah ini:
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- JUMLAH ANTRIAH MAXIMUM NQ max

1sT 20
TUGUMULAH AHTRIAN RATA-RATA NO

Gambar 3.4. Perhitungan jumlah antrian (NQmax) dalam smp
(Sumber : MKJ1, 1997)

Panjang antrian (QL) dapat diperoleh dengan cara mengalikan NQy.. dengan luas
rata-rata yang digunalan per smp (20 m”) dan pembagian dengan lebar masuk

20

) c(3.29)
Wmasuk

I11.12.2. Angka Henti

Angka henti (NS) didefinisikan sebagar jumiah rata-rata berhenti per
kendaraan (termasuk berhenti berulang-ulang dalam antrian) sebelum melewati

suatu persimpangan. Angka henti dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

NS = 0,9*—121-9—*3600...... e (3230)
Q*c
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dengan:
¢ : waktu siklus (detik)

Q : arus lalu lintas (smp/detik)

Jumlah kendaraan terhenti (Ngy)-untuk masing-masing pendekat
Nev=Q*NS(smpjjam) ...............................................(33D

Angka henti seluruh simpang

I11.12.3. Tundaan (delay)
Tundaan (D) pada suatu simpang dapat terjadi karcna hal-hal scbagai
berikut :
a. Tundaan lalu lintas (DT), karena interaksi lalu lintas dengan gerakan lainnya
pada suatu simpang
b. Tundaan Geometri (DG), karena perlambatan dan percepatan saat membelok
pada suatu simpang dan atau terhenti karena lampu merah

Tundaan rata-rata untuk suatu pendekat j dihitung sebagai :

Dy=DTi+DGj... .o (3.33)
Dengan:

D . tundaan rata-rata untuk pendekat j ( detik/jam)

DT, :tundaan lalu lintas rata-rata untuk pendekat j (detik/jam)

DG;  :tundaan geometri rata-rata untuk pendekat  (detik/jam)



Tundaan lalu lintas rata-rata pada suatu pendekat j dapat ditentukan dari rumus

berikut (Akceklik 1988)

# (1 2 *7
LOS*(I-GRF" NQi*3600 334

DT =c
(1- GR*DS) C

dengan:
DT  :tundaan lalu lintas rata-rata pada pendekat j (dt/jam)
GR  :rasio hyjau (g/c)
DS - derajat kejenuhan
C - kapasitas (smp/jam)

NQ; :jumlah smp yang tertinggal dart fase hijau sebelumnya

Hasil perhitungan tidak berlau jika kapsitas simpang dipengaruhi oleh
faktor-faktor luar seperti terhalangnya jalan keluar akibat kemacetan pada bagian
hilir, pengaturan oleh polisi secara manual dan sebagainaya. Tundaan geometri
rata-rata pada suatu pendekat j dapat ditentukan sebagai berikut :

DGj=(1-psv ) * pr* 6 (psv¥4) oo (335)
dengan :

DGj : tundaan geometri rata-rata pada pendekat ) (detik/jam)

psyv  :rasio kendaraan terhenti pada sutu pendekat

pr - rasio kendaraan berbelok pada suatu pendekat

Tundaan rata-rata untuk seluruh simpang (D)

DI—ZJQiEQ e (3.36)

QTOT




BAB IV

METODE PENELITIAN

IV.1. Metode Penclitian
Penelitian yang dilakukan dalam tugas akhir ini adalah untuk
mengevaluasi tingkat pelayanan simpang empat Sekip. Adapun metode yang akan

digunakan dalam penclitian ini adalah scbagai berikut.

IV.1.1. Metode Penentuan Subyck

Yang dimaksudkan dengan penentuan subyek adalah mencari variabel atau
hal yang dapat dijadikan sasaran dan perbandingan dalam penelitian ini terutama
yang berhubungan dengan analisa terhadap simpang bersinyal, seperti : kondisi

geometrik jalan, volume lalu lintas dan klasifikasi kendaraan.

1V.1.2. Metode Studi Pustaka

Studi pustaka diperlukan sebagai referensi dan landasan teori dalam
penelitian setelah subyek penelitian ditentukan. Oleh karena di dalam studi
pustaka mengandung uraian yang sistematis mengenai hasilhasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang ada hubungannya dengan penelitian

yang akan dilakukan.

IV.1.3. Metode Inventarisasi Data

Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi dua (2) vaitu :
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1. Data Primer
Data yang diperolch dari hasil observasi dan pencatatan langsung di
lapangan. Yang termasuk data primer adalah :
1. Observasi awal : pengamatan kondisi geometrik jalan ( sketsa terfampir)
2. Observasi final : pencacahan volume-lalu lintas dan jenis kendaraan pada
lokasi pengamatan.
2. Data Sekunder
Data pendukung dalam penelitian yang bersifat melengkapi diperoleh
dari literatur ataupun informasi dari instansi-instansi terkait. Yang termasuk data
sekunder antara lain :
1. Denah lokasi penelitian (sketsa terlampir)

2. Data jumlah penduduk

IV.2. Metode Analisa Penelitian
Sctelah semua data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul maka
langkah selanjutnya adalah meneliti kelengkapan dan keakurasian data, kemudian

dilakukan perhitungan dan analisa data dengan alur sebagati berikut.

IV.2.1. Survey Pendahuluan
Sebelum dilakukan penelitian dilakukan survey pendahuluan terlebth
dahulu. Adapun hal-hal yang akan dilakukan dalam survey pendahuluan adalah :

1. Survey untuk memilih lokasi yang mendukung penelitian




46

2 Penentuan waktu penelitian seperti tanggal, jam yang tepat untuk

melakukan penelitian

1V.2.2. Persiapan Survey Lapangan
Banyak hal yang pertu ditakukan dalam perstapan survey lapangan, antara
lain :
1. Mempersiapkan formulir penelitian untuk simpang bersinyal, ruas

jalan dan bundaran,

o

Melakukan pengujian terhadap efektivitas formulir yang hendak
digunakan,

Menyiapkan sejumlah pengamat,

W

b. mengumpulkan sej umlah pengamat sesuai keperluan,
c. memberi informasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan.
d. memberi penjelasan mengenai cara-cara pengisian formulir,

4 Menentukan posisi pengamat dan rencana titik pengamatan.

IV.2.3. Pengumpulan Data

Seperti telah dikemukakan dalam metode inventarisasi data bahwa
pengumpulan data primer meliputi volume lalu lintas, waktu perjalanan, waktu
siklus, fase sinyal, kondisi geometrik, lingkungan setempat dan hambatan
samping. Sedangkan data sekunder antara lain data jumlah penduduk di lokasi

sekitar dan denah lokast penelitian.




o
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Kondisi geometrik simpang

Dilakukan pengamatan dan pengukuran dengan mencatat jumliah
lajur jalan, arah arus lalu lintas, menentukan kode pendekat ( utara,
selatan, timur dan barat) dan tipc pendekat ( terlawan dan terlindung),
menentukan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, Iebar jalur belok
kiri langsung, lebar bahu dan median jika ada, lebar masuk dan keluar
pendekat. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan roll meter.
Fase sinyal

Penentuan fase sinyal (merah, kuning dan hijau) dilakukan dengan
cara mencatat lamanya waktu menyala tiap fase fampu menggunakan alat
pencatat waktu. Waktu siklus fapangan didapatkan dengan cara mencatat
lamanya waktu suatu fase dari mulai menyala, berhenti hingga menyala
kembali. Sedangkan waktu hilang diperoleh dengan menjumlahkan fase
merah dan fase kuning.
Volume lalu lintas

Survey terhadap volume laludintas dengan memperhatikan faktor-
faktor seperti waktu dilakukan pengamatan, periode jam  sibuk, arah
kendafaan dan jumlah kendaraan. Survei dilakukan pada saat jam sibuk,
dimaksudkan untuk mendapatkan arus lalu lintas total selama 1 'z jam
tersibuk  pada satu titik pengamatan. Waktu pengamatan dibagi per 15
menit. Setiap pengamat mencatat semua kendaraan yang melalut pendekat

(sesuai dengan tipe kendaraan) untuk semua gerakan kendaraan lurus,
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ataupun belok, kemudian mengisikan dalam formulir pencacahan, menurut

klasifikasi sebagai berikut

1). Kendaraan Tidak Bermotor (UM) meliputi: temasuk sepeda, becak dan
andong.

2). Sepeda motor (MC)

3). Kendaraan Ringan (LV) meliputi: mobil penumpang, minibus dan
jeep.

4). Kendaraan berat (HV) meliputi truk dan bus.

Kondisi lingkungan

Mengamati daerah di sekitar lokasi simpang bersinyal tersebut termasuk

dalam lahan komersial, pemukiman atau dacrah dengan akses terbatas.

Juga perlu mengetahui jumlah penduduk setempat

Hambatan samping

Melakukan pencatatan untuk menentukan kriteria bagi semua pergerakan

oleh unsur-unsur seperti kendaraan yang keluar masuk halaman di sisi

pendekat dan pejalan kaki. Dengan menentukan Kriteria tinggt sedang atau

rendah bagi semua pergerakan yang dikelompokkan dalam MKIJI 1997

Jalan Perkotaan sebagai berikut:

1). Pejalan kaki (PED: Pedestrian),

2). Parkir dan kendaraan berhenti (PSV: Parking and Stopping),

3). Kendaraan masuk dan keluar (EEV: Lntry and Lxit of Vehicle),

4). Kendaraan fambat (SMV: Slow Moving Veluele)
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1v.2.4. Input Data
Data primer dan data sekunder yang telah didapatkan di lapangan sebagai
bahan untuk perhitungan kapasitas dan derajat kejenuhan dengan menggunakan

formulir UR-I, UR-2, UR-3 untuk simpang bersinyal (MKJI 1997).

IV.2.5.Analisa data

Sctelah data lengkap kemudian dilakukan pengolahan data berdasarkan
bagan alir yang terdapat dalam MKJI 1997 untuk simpang bersinyal. Dari hasil
analisa data simpang bersinyal yang telah dilakukan, kemudian dievaluasi dengan
menggunakan Highway Capacity Muanual, sehingga akan diketahui hasilnya
bagaimana kondist simpang bersinyal yang diteliti. Bagan alir penelitian dapat

dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini:




Persiapan

Survey Pendahuluan
Penentuan Lokasi Penclitian
Penentuan Waktu Penclitian

2

Rancangan Penclitian
1. Pcrumusan Masalah

2. Batasan Masalah
3. Tujuan Penclitian
4. Manfaat Penclitian
5. Mctode Penclitian

l

Apakatk Usulan
Penelittan Sudah
Layak Untuk Diteliti

Tidak

Survey
1. Pengumpulan data geometri jalan raya. denah lokasi.
arah arus lalulintas.kcberadaan rombu lalulintas

2. Volume lalulintas (jumlah dan jenis kendaraan)
3. Penentuan fasc hijau
4. Pencntuan tipe pendekat, Icbar perdekat efektif, arus

Jenuh dasar, faktor-faktor penycsuaian, rasio arus/arus
Jenuh, waktu siklus dan waku hijau.

Tidak
Ya
Analisis Data:

1. Hiung kapasitas Jalan/simpang

2. Hiwng volume lalulintas

3. Hhitung derajal kejenuhan

4. Hutung Tundaan

v
Ya

Penambahan Data

i Tidak

Kesimpulan } Pecrencanaan Tata Ruang

|

Gambar 4.1. Bagan Alir Simpang Bersinyal
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1V.3. Waktu dan Pelaksanaan Pengamatan
IV. 3.1. Pelaksanaan pengambilan datz; geormetrik persimpangan.

Pelaksanaan pengambilan data geometrik jaian dilakukan sebelum
pelaksanaan pengambilan data  volume lalu lintas dan fasc sinyal, karena
diperlukan untuk kelengkapan form guna pengambilan data volume lalu lintas dan
fase sinyal. Adapun data - data geometrik persimpangan yang harus diamati
adalah :

1. jumlah jalur

2. jumlah lajur

3. lebar ruas jalan

4. lebar lajur

5. persentase kemiringan jalan
Pengambilan data — data tersebut di atas dilakukan olch 2 orang pada masing-

masing mulut jalan di persimpangan sekip.

IV.3.2. Pelaksanaan pengambilan data volume lalu lintas

Pengambilan data primer dilakukan dengan mencatat jumlah dan arah
tempuh seluruh jenis kendaraan yang melewati simpang pada jam-jam puncak
yang diambil selama 1,5 jam yaitu:

1. pagt padajam 06.30-08.00 WIB

o

stang pada jam 12.00-13.30 WIB

sore padajam 15.00-16.30 WIB

Lo




Penelitian akan dilakukan pada anggapan hari-hari sibuk selama 4 hari mulai hari

Senin, Selasa, Rabu dan Kamis.

Adapun pelaksanaan pengambilan data pada 3 interval Jam sibuk tersebut

diatas akan dilakukan dengan proscedur scbagai berikut -

1.

[N

Waktu 1,5 jam tersebut dibagi menjadi beberapa interval waktu per
15 menit dengan maksud untuk mendapatkan volume 15 menit
terpadat guna menentukan Peak Hour I-actor
Selama interval 1.5 Jam tersebut pada ke empat mulut jalan di
persimpangan Sekip ditempatkan masing — masing 4 orang pengamat.
a. Pengamat pertama menghitung jumlah, jenis dan arah pergerakan
kendaraan yang lewat pada titik pengamatan, khusus untuk jenis

kendaraan ringan dan kendaraan berat,

b. Pengamat kedua mencatat pencacahan yang dilakukan oleh

pengamat pertama.

. Pengamat ketiga menghitung jumlah, jenis dan arah pergerakan
kendaraan yang lewat pada titik pengamatan, khusus untuk jenis
kendaraan sepeda motor, kendaraan tak bermotor dan penyeberang

jalan .

d. Pengamat keempat mencatat pencacahan yang dilakukan oleh

pengamat ketiga.
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1V.3.3. Pelaksanaan pengambilan data fase sinyal
Pelaksanaan pengambilan data fase sinyal dapat dilakukan scbelum atau
sesudah pengambilan data volume lalu lintas. Berikut ini adalah prosedur
pelaksanaan pengumpulan data lamanya waktu perputaran lalu lintas (Cycle time).
1. Ditempatkan masing-masing 2 pengamat pada keempat mulut jalan di
persimpangan Sekip.
2. Pengamat pertama mengukur waktu menyala masing-masing warna
lampu lalu lintas dengan menggunakan stop watch.
3. Pengamat kedua mencatat pengukuran waktu yang dilakukan olch

pengamat pertama

1V.4. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Yogyakarta yaitu pada simpang cmpat Sckip.
Denah lokasi penelitian dapat dilihat pada gambar 4.2 dan denah lokast
penempatan pengamat serta arah arus lalulintas dapat dilihat pada gambar 4.3 di

bawah ini:
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DLARANG Pap
RAN( R
UNTOK QA M ™

__Dl_LAﬂ_A_Nc Ji“R,K_‘R

UNTUK Q7 M
Qi S
Keterangan:
| : Lokasi tiang lampu lalu lintas ==== :Devider
——  :Qarisjalan -—y>  : Arah arus lalu lintas
O] Tiang telepon g :PosPolisi
L Y - Tiang listrik o - Tiang reklame

Gambar 4.3. Denah lokasi penelitian

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya Date [F Yogyakarta



_DXLARANG PARKIR

UNTUK 8T M -—
ﬁwg'%%gama_
Keterangan:
| - Lokasi tiang lampu lalu lintas ==== : Devider
——  : QGarisjalan " - Arah arus lalu lintas
® . Tiang telepon X : Pos Polisi
© - Tiang listrik O - Tiang reklame
® : Pengamat

Gambar 4.3. Denah lokasi penempatan pengamat

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kotamadya Dati II Yogyakarta



BAB YV

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

V.1. Data Hasil Penelitian
V.1.1. Data Arus Lalu Lintas dan Kom posisi Lalu Lintas

Data arus lalu lintas di simpang bersinyal Sekip, pada :

Hari - Senin
Tanggal 4 April 2005
Jam 0 12.00-13.30

Tabel 5.1, Hasil survey arus lalu lintas di simpang Sckip

Tipe Pendekat B
Kendaraan U T f S | B
LT | ST |RT |LT | ST |RT | LT ! ST | RT [LT]| ST RTW

LV 12312171 52 1 24 {108 | 77 | 1321 121 { 1321 30 | 151 | 35

| ‘ !

)
HV 95 |39 | 521 0 0 0 6 | 39| 3 0|8 | 3
MC 263 [ 421 | 195 | 82 [ 291|223 1492 | 391 | 398 | 75 | 443 | 62
UM 11123 115 118,27 {300 28 | 32 | 18 | 3012712

Sumber : hasil pengumpulan data
V.1.2. Data Lampu Lalu Lintas

Data lampu lalu lintas pada simpang bersinyal Sckip seperti terlihat pada

tabel 5.2 berikut ini:
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Tabel 5.2. Data lampu lalu hntas

Sumber : hasil pengumpulan data

V.2. Analisis

Pendekat Nyala lampu Twakin ™
(detik) (detik) (detik)
Utara 22 1 23 3
Timur 22 1 S
Sclatan 22 l T
Barat 22 ] 3
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i

Analisa yang dilakukan dengan cara mengisi tabel-tabel berdasarkan

format dan MKJ1 1997. Untuk simpang bersinyal digunakan :

1. Formulir SIG-1

2. Formulir SIG-11

[99]

4. Formulir SIG-1V

Nl

Formulir SIG-II1

Formulir SIG-V

. geometrt, pengaturan lalu lintas dan lingkungan

- arus lalu lintas

: waktu antar hgjau dan waktu hilang

. penentuan waktu sinyal dan kapasitas

. panjang antrian, jumiah kendaraan terhenti dan

tundaan

V.2.1. Analisis Operasional

1. Formulir SIG-1, berisikan data-data sebagai berikut :
Kota
Ukuran kota
Hari/tanggal

Jumlah fase lampu lalu lintas : 4 fase

. Yogyakarta

: 648.809 jiwa

4 April 2005
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!

a. fase 1 : waktu hijau (g) =22 detik
: waktu antar hijau (IG) = 6 detik
b. fase 2 o waktu hijau (g) =22 detik
- waktu antar hijau (1G) — 6 detik
c. fase 3 : waktu hijau (g) =22 detik
: waktu antar hijau (IG) = 6 detik
d fase 4 - waktu hipau () 20 denk
- waktu antar hijau (1G) = 0 detik
Tabel 5.3. Data geometrik dan kondisi lingkungan
Pendekat ' Utara Selatan Timur Barat
Lingkungan jalan Com Com Com Com
Hambatan samping Rendah | Tingg: Sedang Sedang
Median (ya/tidak) Tidak Tidak Tidak Ya
Belok kirt jalan terus (LTOR) Tidak Ya | Ya Ya
Lebar pendekat (m) 5,80 435 5,80 4725
- Lebar pendekat masuk (m) 5.0 235 3.00 2.25
- Lebar pendekat LTOR (m) 2,0 f 2,80 2,0
|
- Lebar pendekat keluar (m) 435 5,80 | 4,25 5,80

2

Sumber : hasil pengumpulan data




2. Formulir SIG-11

Bersinyal Sekip, seperti yang terlihat pada table 5.4 berikut ini.
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Formulir SIG-1I berisikan data arus lalu lintas dan rasio belok di Simpang

[abel 5.4. Data arus lalu lintas dan rasio belok di simpang Sekip

Pendekat Utara Selatan Timur Barat
Arah arus LT |ST {RT |LT (ST {RT |LT |ST |RT |LT |ST |RT
falu lintas
LV 123 1 217 { 52 24 (108 | 77 1132 0121 11321 30 | 151 ¢ 35
uv 95 39 52 0 0 0 6 39 3 0 86 3
MC 263 | 421 | 195 82 291 | 223 1492 1391 1398 | 75 | 443 | 62
UM 11 23 15 18 27 | 300 | 28 32 18 3 27 12
Rasio Belok 0,33 0,13 0,37 0,09
Kiri
Rasio Belok 0,205 0,373 0,31 0,117
Kanan

amber : hasil pengumpulan data

3. Formulir SIG-IV

a. Tinjauan terhadap pendekat UTARA

(1). Perhitungan Arus Jenuh

S=So*Fes *Fsp ¥ Fg ¥ Fp * Fpy * Fry

(a). Arus jenuh dasar So, untuk

Pendekat tipe

Lebar efektif (We)

- terlindung (P)

05,80 m

Dari grafik lampiran 1-1 atau dengan rumus,

So =600 x We = 600 x 5,80 = 3.480 smp/jam-h
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(b). Faktor penyesuaian ukuran kota Feg
Dari tabel lampiran 1-1, untuk
Jumlah penduduk = 648.809 jiwa maka didapat Feg = 0,94

(¢). Faktor penyesuaian hambatan samping gy dari tabel lampiran 1-2 untuk:

Lingkungan jalan - pemukiman
Kelas hambatan samping - rendah
Tipe fase - terlindung

Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,02
Maka didapat nilai Fg: = 0,92
(d). Faktor penyesuaian kelandaian Fg, dari grafik lampiran 1-2 , untuk :
kelandaian 0% maka didapat nilai F¢; = 1,000
(e). Faktor penyesuaian parkir , dari grafik lampiran 1-3 didapat nilai Fp = 0,9
(f). Faktor penyesuaian belok kanan , dari grafik lampiran 1-4 untuk :
prT =0,205 maka didapat nilai Frp = 1.053
(g). Faktor penyesuaian belok kiri, dari grafik lampiran 1-5 untuk :
prr =0.33 maka didapat nilai Fi ;= 1.0858
(h). Nilai arus jenuh yang disesuaikan
S=380% Fes * Fgp * Fg * Fp * Fey * Frop
=3.097,7 smp/jam hijau
(2). Perhitungan Arus Laiu lintas
Q =LV + (HV*].3)+ (MC *0.2)

=510,5 smp/jam




(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)
FR  =Q/S
FR =510,5/3.097,7
=0,1648

(4). Perhitungan kapasitas (C)

C =(Slc)* g

g = waktu hijau = 22 detik

c = waktu siklus = 112 detik
C =(3.097,7/112)*22

=608,4768 smp/jam
(5). Perhitungan derajat kejenuhan (DS)
DS =Q/C

DS =510,5/608,4768 = 0,838

Analog dengan cara di atas berikut ini adalah tinjauan terhadap pendekat yang

lain:

b. Tinjauan terhadap pendekat SELATAN

(1). Perhitungan Arus Jenuh
S So* Fes* Fop * U * Fp* Py * 1)
(a). Arus jenuh dasar So, untuk
Pendekat tipe : terlindung (P)

Lebar efektif :235m

Dari grafik lampiran 1-1 atau dengan rumus,

Ol




So = 600 x We = 600 x 2,35 - 1.410 smp/jam-h
(b). Faktor penycsuaian ukuran kota Fey

Jumlah penduduk = 648.809 jiwa  Fes =0,94

(¢). Faktor penyesuaian hambatan samping I's., dari tadel untuk

Lingkungan jalan - pemukiman
Kelas hambatan samping : rendah
Tipe fase - terlindung

Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,07
Maka didapat nilai Fg;: = 0,86

(d). Faktor penyesuaian kelandaian Fy;, dari gambar untuk
kelandaian 0%  F; = 1,000

(e). Faktor penyesuaian parkir ~ I'p = 0,88

(). Faktor penyesuaian belok kanan
prt=0,373  Fry=1.097

(g). Faktor penyesuaian belok kiri
pLr=0,132  Fi1=1.034

(h). Nilai arus jenuh yang disesuaikan
S=So* Fes * Fop ® Fo * Fp * Fry * Fry
S =1.100,3397 smp/jam hijau

(2). Perhitungan Arus Lalu lintas
Q=LV+(HV*1.3)+MC*0.2)
=328,2 smp/jJam

(3). Perhitungan Rasto Arus (I'R)




FR = Q/S

FR=328,2/1.100,3397 = 0.288
(4). Perhitungan kapasitas (C)

C=(Slkt)*g

g waktu hijjau 22 deuk

¢ = waktu siklus = 112 detik

C=(1.100,3397/112) * 22 — 216,1382 smp/jam
(5). Perhitungan Derajat kejenuhan (DS)

DS=Q/C

DS =328,2/216,1382=1,518473

c. Tinjauan terhadap pendekat TIMUR
(1). Perhitungan Arus Jenuh
S=So* Fes * Fsgp * Fg * Fp * Fpy * Frp
(a). Arus jenuh dasar So, untuk
Pendekat tipe : terlindung (P)
Lebar efektif : 3 meter
Dart grafik lampiran 1-1 atau dengan rumus,
So =600 x We = 600 x 3 = 1800 smp/jam-h
(b). Faktor penyesuaian ukuran kota Feg
Jumlah penduduk = 648.809 jiwa Feg = 0,94
(c). Faktor penyesuaian hambatan samping Fy;- , dari tabel untuk -

Lingkungan jalan . pemukiman
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Kelas hambatan samping : rendah
Tipe fase - tertindung
Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,046
Maka didapat nilai Iy, = 0,88
(d). Faktor penyesuaian kelandaian I, dari gambar untuk
kelandaian 0%  Fi = 1.000
(e). Faktor penyesuaian parkir — Fp o~ 1.000
(£). Faktor penycsuaian belok kanan
prt =0.311 Frr=1.08
(g). Faktor penyesuaian belok kiri
pLr=0.368  F;=1.096
(h). Nilai arus jenuh yang disesuaikan
S=So0* Fes * Fsp ¥ Fo * Fp * Fre * Fiy
S=1763,341 smp/ jam hijau
(2). Perhitungan Arus Lalu lintas
Q=LV+(HV*1.3)+(MC *0.2)
=465,4 smp/jam
(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)
FR =Q/S
FR =465,4 /1763,341 = 0,270465
(4). Perhitungan kapasitas (C)
C=(Slk)*g

g = waktu hijau = 22 detik




¢ = waktu siklus 112 deuk

C=(1763,341/112) * 22 =346,3705 smp/jam
(5). Perhitungan derajat kejenuhan (DS)

DS =Q/C

DS = 465,4 / 346,3705 = 1,3436

d. Tinjauan terhadap pendekat Barat
(1). Perhitungan Arus Jenuh
S =80 * Fes * Fap ¥ Fo * Fp ¥ Py * Fry
(a). Arus jenuh dasar So, untuk
Pendekat tipe - terlindung (P)
Lebar efektif @225 m
Dari grafik lampiran I-1 atau dengan rumus,
So =600 x We — 600 x 2,25 = 1.350 smp/jam-h
(b). Faktor penyesuaian ukuran kota Fes
Jumlah penduduk = 648.809 jiwa Fos =094

(¢). Faktor penyesuatan hambatan samping Fgp- , dart tabel untuk :

Lingkungan jalan - pemukiman
Kelas hambatan samping - rendah
Tipe fase - terlindung

Rasio kendaraan tidak bermotor = 0,049
Maka didapat nilat I'gy = 0,89

(d). Faktor penyesuaian kelandaian Fg, dari gambar untuk
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kelandaian 0%  F¢ = 1,000
(¢). Faktor penyesuatan parkir — Fp o 1.000
(f). Faktor penyesuaian belok kanan
prr 0.117 ey 1.03
(g). Faktor penyesuaian belok kiri
prt =0.091 Frr=1.02366
(h). Nilar arus jenuh yang disesuvaikan
S=S80%*Fes * Fou ¥ F * Fp * Frep * iy
S =1.191,3014 smp/jam hijau
(2). Perhitungan Arus Lalu lintas
Q=LV+(HV*I.3)+(MC *0.2)
= 447,7 smp/jam
(3). Perhitungan Rasio Arus (FR)
FR - Q/S
FR=44777/1.191,3014 = 0,3758
(4). Perhitungan kapasitas (C)
C=(Sl)y*g
g = waktu hijau = 22 detik

¢ = waktu stklus = 112 detik

C=(1.191,3014/ 112) * 22 = 234.0056 smp/jam

(5). Perhitungan derajat kejenuhan (DS)
DS =Q/C

DS =420,7/223,910= 1,879
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4. Formulir SIG-V
a. Tinjauan terhadap Pendekat UTARA
(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri

(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau scbelumnya

Dari grafik lampiran 1-6 didapat :
NQ,  =2,0217smp
(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah

1-GR Q

NO- = '
Q2 = X 5RDs ¥ 3600

1-0,1964 510,5

N =112x X
Q2 1-0.1964x1.6220 " 3600

NQ, = 15,28077 smp
( ¢). Jumlah kendaraan antri
NQ =NQ; +NQ-.=2.0217 + 15,28077
17,30253 smp
(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQ maks
dari grafik lampiran 1-7 untuk Py, = 5% dan Jumlah antrian rata-rata
NQ 118,4 smp didapat nilai NQrmax =165 smp
(2). Perhitungan panjang antrian QL

~ NQMAXX20  165X20

~

QL
WMASUK 3

QL =1568.9655m
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(3). Perhitungan rasio kendaraan stop NS

NS =0,9X NQ X3600 = 0,9X _ 1184
QXc 510,5X112
NS  =0,9804

(4). Perhitngan jumlah kendaraan terhenti Ngy

Ngy = QXNS =510,5X6.7 086

Ngv = 500,537 smp/jam
(5). Perhitungan tundaan
(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

DT = XA + NQIX3600

DT = 55,257 detik / smp

(b). Tundaan Geometrik rata-rata
DGj = (1-pgv)XpTX6 +(pgy X4)
DG = 3.577 detik/smp

(c). Tundaan rata-rata D
D=DT + DG = 58,834 detik/smp

(d). Tundaan Total
= D*Q = 30.035,18 detik

Analog dengan cara di atas kemudian dilakukan perhitungan untuk pendekat yang

lain sebagai berikut

b. Tinjauan terhadap Pendekat SELATAN

(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri




(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya NQ;
= 57,930 smp
(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah
NQ; 11,692 smp
(¢). Jumlah kendaraan antri
NQ =NQ; + NQ:
= 69,623 smp
(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQ maks
Dari grafik didapat NQmaks = 18 smp
(2). Perhitungan panjang antrian
QL =153,1915m
(3). Perhitungan rasio kendaraan stop
NS  =6,136
(4). Perhitngan jumlah kendaraan terhenti
Ngy  =2.014,106 smp/jam
(5). Perhitungan tundaan
(a). Tundaan lalu lintas rata-rata
DT =1.016,428 det/smp
(b). Tundaan Geometrik rata-rata
DG= 3,51 det/smp
(¢). Tundaan rata-rata D
D =DT + DG

=1.019,938 det/smp

69



70

(d). Tundaan Total
=D*Q = 334.743.,6 dctik
¢. Tinjauan terhadap Pendekat TIMUR
(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri
(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau scbelumnya
NQ; =61,88 smp
(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah
NQ: = 15,81 smp
(c¢). Jumlah kendaraan antri
NQ =NQ; + NQ;
=77,68 smp
(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQ maks
Dari grafik didapat NQmaks = 108 smp
(2). Perhitungan panjang antrian
QL =720m
(3). Perhitungan rasio kendaraan stop
NS =4283
(4). Perhitungan jumlah kendaraan terhent
Ngy = 2247265 smp/jam
(5). Perhitungan tundaan
(a). Tundaan lalu lintas rata-rata

DT = 692,24 det/smp




(b). Tundaan Geometrik rata-rata
DG= 4,050 det/smp
(¢). Tundaan rata-rata D
D =DT + DG
= 096,29 det/smp
(d). Tundaan Total

=D*Q = 324052,8 detik

d. Tinjauan terhadap Pendekat BARAT
(1). Perhitungan jumlah kendaraan antri
(a). Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya
NQ, = 94,946 smp
(b). Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah
NGQ, = 16,259 smp
(c). Jumlah kendaraan antri
NQ =NQ, + NQ;
= 111,205 smp
(d). Jumlah maksimum kendaraan antri NQ maks
Dari grafik didapat NQmaks = 28 smp
(2). Perhitungan panjang antrian
QL =248,8889 m
(3). Perhitungan rasio kendaraan stop

NS  =7,646




(4). Perhitngan jumlah kendaraan terhenti
Ngv  =3.217,028 smp/jam
(5). Perhitungan tundaan
(a). Tundaan Ialu lintas rata-rata
DT = 1.516,583 det/smp
(b). Tundaan Geometrik rata-rata

DG= 3,43 det/smp

(¢). Tundaan rata-rata D
D =DT + DG
= 1.520,01 det/smp

{d). Tundaan Total

=D*(Q = 639.468,3 detik

Jadi tundaan rata-rata seluruh simpang = Jumlah tundaan total / Arus total

= 1.331.873/2320,5

573,96 detik/smp

fl

Dari hasil perhitungan pada persimpangan Sekip dengan menggunakan
MKIJT 1997 diperoleh besarnya tundaan rata-rata simpang Sekip sebesar 573,96
detik/smp. Hasil perhitungan selengkapnya seperti yang terlihat pada lampiran

tabel 1,2, 3 dan 4.




Analog dengan cara perhitungan di atas maka dilakukan perhitungan

terhadap data pada har

dan jam vyang

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 5.5 berikut ini.

Tabel 5.5. Rekapitulasi hasil perhitungan tundaaan simpang rata-rata

lain, adapun

rekapitulasi

Tundaan

No. Waktu pengamatan | Kapasitas simpang

Hari Jam Rata-rata

1 Senin | 06.30-08.00 | 361.544

12.00-13.30 573.96

15.00-16.30 258.366

2 Selasa | 06.30-08.00 373.755
12.00-13.30 391.348

15.00-16.30 269.964

3 Rabu | 06.30-08.00 274.253
12.00-13.30 368.408

15.00-16.30 263.965

4 Kamis | 06.30-08.00 317.528
12.00-13.30 250.672

15.00-16.30 331.474

V.2.2. Analisis Perencanaan

1. Hasil Hitungan Tundaan pada Persimpangan Bersinyal Sekip

hasil

Dari hasil perhitungan pada persimpangan bersinyal Sekip dengan

menggunakan MKJI 1997, maka didapat tundaannya sebesar 573.96 detik (lihat

lampiran tabel 4). Tundaan rata-rata simpang yang tinggi tersebut diakibatkan

pengaturan lampu lalu lintas sudah tidak sesuai dengan arus lalu lintas yang ada
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sehingga terjadi ketidak seimbangan prosentase kendaraan yang lolos selama
waktu hijau. Hal ini dapat disebabkan antara lain karena :
a. tingginya kendaraan parkir pada kedua sisi jalan
b. perilaku penyeberang jalan yang kurang mendukung, karena menyebrang
tidak pada tempatnya schingga mcng@nggu arus falu lintas, hal ini juga
diakibatkan oleh kurangnya tanda penyeberangan jalan atau zebra cross
C. tingginya volume kendaraan tak bermotor dan kendaraan yang keluar
masuk gang di kedua sisi jalan .
Untuk mengatasinya perlu dilakukan perencanaan pengaturan siklus
lampu lalu lintas yang baru dan penataan parkir scrta penyeberangan. Dengan hal
tersebut diharapkan dapat menempatkan kebutuhan waktu siklus lampu lalu lintas

dengan proporsi arus lalu lintas pada masing-masing pendekat

2. Perencanaan perbaikan
Guna memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik, maka ada beberapa

alternatif pemecahan masalah pada persimpangan bersinyal yang bisa diterapkan .

Adapun alternatif —alternatif perencanaan perbaikan yang dapat dilakukan antara

lain yaitu :

1. Dari perhitungan di atas ternyata tundaan rata-rata simpang masih cukup tinggi
maka dilakukan pemecahan masalah alternatf 1, dengan larangan parkir
sejauh 80 m dari garis henti dan pengaturan cycle time pada persimpangan
bersinyal Sekip diubah dengan siklus 112 detik ke waktu siklus 92 detik.

Dengan metode MKJI 1997, ternyata cara ini memberikan hasil tundaan
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simpang bersinyal Sekip turun dari 573,96 detik menjadi 275,61 detik,

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran tabel 5 dan 6

2

Alternatif pemecahan masalah yang ke-2, dengan mcelakukan perbaikan
geometrik pada keempat ruas jalan, dimana masih memungkinkan untuk
memperlebar kedua sisi jalan pada masing-masing ruas dengan pengurangan
lebar trotoar sebesar 0,5 m, sehingga lebar ruas jalan pada persimpangan Sekip
menjadi seperti pada tabel 5.6. Dengan metode MKJT 1997, ternyata cara ni
memberikan hasil tundaan simpang bersinyal Sekip turun dari 573,96 detik
menjadi 374,53 detik, perhitungan sclengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

tabel 7 dan 8.

Tabel 5.6. Lebar ruas jalan dan lebar jalur persimpangan Sekip

JALAN JUMLALL L JUMLAIL | LEBAR RUAS LEBAR j
JALUR LAJUR JALAN JALUR
KALIURANG 2 2 12,60 6,30
TERBAN 2 2 12,60 6,30
SIMANJUNTAK 2 2 9,70 4,85
SARDIITO 2 2 9,50 4,75

3. Alternatif pemecahan masalah yang ke-3, yaitu menggabungkan kedua
alternatif di atas: larangan parkir scjauh 80 m dari garis henti dan pengaturan
cycle time pada persimpangan bersinyal Sekip diubah dengan siklus 112 detik

ke waktu siklus 92 detik, serta perbaikan geometrik jalan seperti pada tabel 5.6
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di atas, dengan metode MKJI 1997, ternyata cara ini memberikan hasil
tundaan simpang bersinyal Sekip turun dari 573,96 detik menjadi 167,68

detik, perhitungan sclengkapnya dapat dilthat pada lampiran tabel 5.9 dan 5.T0

Rekapitulasi dari hasil analisis operasional dan perencanaan simpang
bersinyal Sckip adalah scperti pada tabel 5.7. dari rekapitulasi tersebut dapat
terlihatr jelas bahwa alternatif perencanaan penurunan cvele fime dari 112 detik
menjadi 92 detik jauh lebih efektif dengan besarnya penurunan tundaan 51,98 %,
bila dibandingkan dengan alternatif perbaikan geometrik jalan pelebaran jalan
sebesar 0,5 m di kedua sisi jalan pada keempat ruas jalan dengan besarnya
penurunan tundaan 34,75%. Adapun alternatif yang paling efektif adalah

penggabungan kedua alternatif di atas dengan besarnya pznurunan 70,79%




Tabel 5.7. Rekapitulasi hasil analisis kinerja lalu lintas di simpang Sekip
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Kinerja Pendckat Hasil Analsis
Lalu lintas Operasio-nal _ Alternatif Perencanaan
1 2 3
penurunan pengaturan gabungan
cycle time | geometrik jalan 1 dan 2
Cycle time, ¢ U
(detik) S 112 92 112 92
T
B
Lebar Efektif , U 5.80 6.30 6.30
We S 2.35 2.65 2,65
T 3.00 3.30 3.30
B 2.25 2.55 2.55
Arus lalu U 510.5
hintas, Q S 3282
(smp/jam) T 4654
B 420.7
Kapasitas, C U 608.4768 823.0604 734.3685 894.0139
(smp/jam) S 216.1328 299.0054 276.9662 | 337.1763
T 346.3705 421.6684 381.0075 | 468.8352
B 234.0056 284.8764 | 265.2064 |  322.8599
Derajat U 0.838 0.620 0.695 0.57t
Kejenuhan, DS S 1.518 1.097 1.184 0.973
(smp/detik) T 1.343 1.103 1.221] 1.003
B 1.913 1.476 1.586 1.303
Panjang U 568.965 | 1000 1000
antrian, QL S 153.191 74,226 74.226
(m) T 720 654,545 654.545
B 248.888 117,894 117.894
Jumlah ] 500.537 346.305 446.001 337.353
kendaraan S 2014.106 806.929 1145.384 442.162
terhenti, Ngv T 2247258 1126.404 [751.415 668.514
(smp/jam) B 3217.028 2388.006 2743.457 1831.847
Tundaan Total, ] 30035.18 21964.29 24798.62 21333.8
D S 334743.6 91609.68 1399029 | 39433.29
(detik) T 324051.2 1282459 222942 62202.8
B 6394683 394155.5 477871.1 262557.6
Tundaan simpang rata-rata 573.96 275.61 ! 374.53 167.68
(detik/smp)
Besamya penurunan tundaan - 298.35 199.43 406.28
(detik) B
Presentase penurunan 51,98 34.75 70.79
tundaan (%) |




BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

VI.1. Kesimpulan
Setelah dilakukan pengolahan data dan analisis terhadap kapasitas dan
tingkat pelayanan dengan standarisasi MKJI 1997 pada simpang bersinyal Sekip,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan analisis  operasional
didapatkan bahwa tingkat pelayanan untuk simpang bersinyal Sekip dengan
tundaan sebesar 573,96 detik. Scsuai dengan analisis perencanaan yang telah
dilakukan maka langkah-langkah yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kinerja pelayanan simpang bersinyal di persimpangan tersebut adalah :
1. Penegakan peraturan parkir berupa larangan parkir scjauh 80 m
2. Pengaturan cycle time yaitu waktu siklus 112 detik ke waktu siklus 92
detik

Perbaikan geometrik jalan dengan mengadakan pelebaran jalan sebesar 0,5

(W8]

m pada kedua sisi jalan di keempat ruas.
Dengan langkah-langkah tersebut dapat meningkatkan tingkat pelayanan dengan

menurunkan tundaan dari 573,96 detik menjadi 167,68 detik.

VI1.2.Saran
Sctelah dilakukan analisis perhitungan kapasitas dan tingkat pelayanan
pada persimpangan Sekip serta berdasarkan pengamatan terhadap kondisi di

lapangan, maka penyusun mengajukan beberapa saran scbagai berikut
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Perlu dilakukan peninjauan sccard berkala mengingat pertumbuhan
kendaraan lalulintas yang cenderung terus mengalami kenaikan, sehingga
secara langsung akan mempengaruhl tingkat pelayanan suatu jaringan
jalan. Berdasarkan pengamatan terhadap kondisi di lapangan, maka perlu
untuk dilakukan penambahan :

a. pemasangan rambu-rambu lalu lintas berupa rambu larangan parkir

yang ditempatkan pada sisi-sisi pendekat
b. marka jalan diperjelas
c. tempat penyeberangan jalan (cebra cross) yang ditempatkan pada
keempat sisi pendekat

Metode yang digunakan untuk mengevaluasi jaringan jalan sebaiknya
metode yang berlaku di negara kita yaitu MKJI 1997. Karena analisis
metode MKIJI 1997 sudah disesuaikan dengan kondisi lalu lintas di
Indonesia, adapun metode lain bisa digunakan scbagai pembanding saja .
Dalam mengevaluasi jaringan jalan sebaiknya dilakukan secara
menyeluruh tidak bagian per bagian.
Penegakan aturan-aturan falulintas perlu ditinjau secara berkala sesual
dengan perkembangan volume lalu lntas.
Dalam pelebaran pada setlap simpang jari-jari pada kelengkungan jalan
harus diadakan perubahan sesual dengan kebutuhan agar kendaraan yang

membelok dapat melaju dengan baik tanpa adanya hambatan.
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RASIO BELOK KIRI p,

Gambar C-4:4 Faktor penyesuaian untuk pengaruh belok kiri (F, ;) (hanya berlaku untuk
pendekat tipe P tanpa belok kiri lingsung, lebar efek (il ditentukan oleh

lebar masuk:)
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Lampiran Grafik 1-7
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Lampiran Tabel 1-1

Penduduk kota Faktor penyesuaian ukuran kota
(Juta jiwa) (Feo)
>3,0 1,05
1,0+ 3,0 1,00
0,5-1,0 0,94
0,1-0,5 0,83
<(),1 0,82

Tabel C-4:3  Faktor penyesuainn ukuran kot (Fi.)
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LAMPIRAN 1

TABEL 1. GEOMETRI, PENGATURAN LALU LINTAS DAN KONDIS! LINGKUNGAN

91

SIMPANG BERSINYAL tanggal : 4-Apr-05 Ditangani oleh :
Formulir SIGI:  GEOMETRI kota : DlY Perihal :
PENGATURAN LALU LINTAS simpang : Sekip Periode : Siang
LINGKUNGAN ukuran kota
FASE SINYAL YANG ADA
G-22 O 22 F:22 e C:ou2
. . . E _os\G - 24
16:6 16 = % V5 G 66 LT £16 j
nis e
W T o A
e e R
u [ [
/ TR /G
| ¥ Qo RAIEATYG
|
-
{ .
i
} o
J_,‘. ! 8 L I
\
r S A - R v
! N
425 l i [ : | 5%
. ' t
A T ,;,j:;?{[ | = - — 7" ~
. [ o
I i by %
. 3 I
B I 5,0
AT P i 1
L ‘ _ :,;_‘L.,n LT S o 7J
o . . ‘/ Wole B
JU Peob LR OCALLTT) R |
: 3
f !
| i
[ {
I |
L » R R
I g ¢ eyt
( !
¥ |
- R
42 A
KONDIS LAPANGAN
Kode Tipe Hambatan Median Kelandaian Belok Jarak ke Lebar pendekat (m)
Pendekat Lingkungan samping +- % kiri kendaraan Pendekat Masuk Belok keluar
jalan Tinggi / Ya/ langsung parkir (m) WA W masuk Kiri
Rendah Tidak Ya / tidak langsung
Wiror W keluar
<1> <> <3> <4> <5> <> <> <B> <G> <10> <11>
U Com Rendah Tidak Oj Tidak 58 58 4.35
S Com tinggi Tidak Ofya 435 2.35 2 5.8
T Com sedang Tidak Ofva 58 3 2.8 4.25
B Com sedang Ya OlYa 4.25 225 2 5.8
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